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ABSTRAK 

 

Dhea Yasanetha, 2013; Pengaruh Harga Saham, Ukuran Perusahaan, Rasio 
Profitabilitas, dan Kepemilikan Manajerial Terhadap Tindakan Perataan Laba Pada 
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Skripsi. Jurusan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
 
 
       Penelitian ini bertujuan untuk menguji beberapa faktor yang mempengaruhi 
tindakan perataan laba yang terjadi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama tahun 2011 dan 2012. Faktor tersebut meliputi harga 
saham, ukuran perusahaan, rasio profitabilitas, dan kepemilikan manajerial. Sampel 
yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan pada sektor manufaktur. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode purposive sampling untuk 
menentukan sampel penelitian dan diperoleh 46 perusahaan yang digunakan sebagai 
sampel. Model regresi linear berganda dan statistik deskriptif digunakan untuk 
analisis data. 
       Hasil Penelitian menunjukan bahwa harga saham, ukuran perusahaan, rasio 
profitabilitas, dan kepemilikan manajerial secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
tindakan perataan laba. Namun, secara individu variabel yang berpengaruh terhadap 
tindakan perataan laba hanya ukuran perusahaan. Nilai koefisien determinasi (R2) 
menunjukan angka 0,397 yang mengindikasikan model tersebut mampu menjelaskan 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 39,7%.  

 
 

Kata Kunci: Harga Saham, Ukuran Perusahaan, Rasio Profitabilitas, Kepemilikan 
Manajerial, dan Tindakan Perataan Laba. 
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ABSTRACT 

 

Dhea Yasanetha, 2013; The Effect of Stock Price, Company Size, Profitability 
Ratios, and Managerial Ownership of Income Smoothing In Manufacturing Company 
Registered In Indonesia Stock Exchange. Thesis. Department of Accounting Faculty 
of Economics, State University of Jakarta. 

 

       This study aims to examine some of the factors that affect the income smoothing 
that occurs in companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2011 and 2012. 
These factors include stock quotes, company size, profitability ratios, and managerial 
ownership. The sample used in this study is a company in the manufacturing sector. 
Data collection techniques using purposive sampling method to determine the study 
sample and acquired 46 companies are used as a sample. Multiple linear regression 
model and descriptive statistics used for data analysis. 

       Research results show that the stock price, firm size, profitability ratios, and 
managerial ownership jointly affect the income smoothing. However, the individual 
variables that influence the income smoothing only company size. The coefficient of 
determination (R2) shows the number 0.397 which indicates that the model is able to 
explain the effect of independent variables on the dependent variable by 39.7%. 

 

Keywords: Stock Price, Company Size, Profitability Ratios, Managerial Ownership 
and Income Smoothing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

       Dalam dunia bisnis, ketatnya persaingan menjadi pemicu yang kuat bagi 

manajemen perusahaan untuk menampilkan performa terbaik dari perusahaan 

yang dipimpinnya karena baik buruknya performa perusahaan akan berdampak 

terhadap nilai pasar perusahaan di pasar dan juga mempengaruhi minat investor 

untuk menanam atau menarik investasinya dari sebuah perusahaan 

Selain bertanggung jawab untuk menampilkan performa terbaik perusahaan, 

manajemen juga bertanggung jawab untuk menyediakan laporan keuangan  bagi 

semua pihak yang berkepentingan dengan informasi akuntansi perusahaan. 

Laporan keuangan merupakan sarana utama melalui mana informasi keuangan 

dikomunikasikan kepada pihak-pihak di luar perusahaan. Untuk itu, laporan 

keuangan harus mampu menggambarkan posisi keuangan dan hasil-hasil usaha 

perusahaan pada saat tertentu secara wajar. Laporan keuangan yang diterbitkan 

oleh perusahaan adalah salah satu sumber informasi mengenai posisi keuangan 

perusahaan, kinerja serta perubahan posisi keuangan perusahaan yang sangat 

berguna untuk pengambilan keputusan yang tepat. 

       Salah satu informasi yang sangat penting untuk pengambilan keputusan 

adalah informasi atas laba. Informasi laba secara umum menjadi perhatian utama 
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dalam penaksiran kinerja atau pertanggungjawaban manajemen. Informasi laba 

ini juga membantu pemilik atau pihak lain untuk melakukan penaksiran atas 

kekuatan laba perusahaan di masa yang akan datang. Pentingnya informasi laba 

ini disadari oleh manajemen, sehingga manajemen cenderung melakukan 

disfunctional behavior (perilaku tidak semestinya), yaitu dengan melakukan 

perataan laba untuk mengatasi berbagai konflik yang timbul antara manajemen 

dengan berbagai pihak yang berkepentingan dengan perusahaan 

(Sugiarto,2003). Disfunctional behavior tersebut dipengaruhi oleh adanya 

asimetri informasi dalam konsep teori keagenan. 

       Topik perataan penghasilan (income smoothing) terkait erat dengan konsep 

manajemen laba (earnings management). Seperti halnya manjemen laba, 

penjelasan konsep perataan laba juga menggunakan pendekatan teori keagenan. 

Teori ini menyatakan bahwa   manajemen laba dipengaruhi oleh konflik 

kepentingan antara manjemen (agent) dengan pemilik (principal) yang timbul 

ketika setiap pihak berusaha untuk mencapai atau mempertahankan tingkat 

kemakmuranya  

       Tindakan perataan laba telah dikenal sebagai praktik yang logis dan rasional. 

Namun demikian, praktik perataan laba ini jika dilakukan dengan sengaja dan 

dibuat-buat dapat menyebabkan pengungkapan laba yang tidak memadai atau 

menyesatkan. Sebagai akibatnya, investor mungkin tidak memperoleh informasi 

yang akurat yang memadai mengenai laba untuk mengevaluasi hasil dari resiko 

dari portofolio mereka. 
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       Praktik perataan laba sering dipertanyakan apakah baik atau tidak, ataukah 

praktik tersebut boleh dijalankan atau tidak.praktik laba yang baik dilakukan jika 

perlaksanaannya tidak melakukan fraud. Ada yang berpendapat, bahwa income 

smoothing bukanlah suatu masalah karena hanya melakukan perbaikkan 

kemampuan laba pada laporan keuangan untuk mencerminkan nilai ekonomi 

suatu perusahaan. Tetapi disisi lain, income smoothing harus dicegah, karena 

merupakan sesuatu yang rasional yang didasarkan atas asumsi dalam agency 

theory. Apabila laba didalam laporan keuangan dimanipulasi, maka rasio 

keuangan dalam laporan keuangan juga akan dimanipulasi, dan keputusan yang 

diambil oleh investor dari laporan keuangan juga ikut termanipulasi. Dengan 

adanya peran mekanisme corporate governance yang baik akan memberikan 

perlindungan kepada para pemegang saham untuk memperoleh kembali atas 

investasi yang wajar dan tepat serta memastikan bahwa manajemen bertindak 

sebaik mungkin untuk kepentingan perusahaan dan masyarakat pada umumnya. 

       Penelitian ini merupakan pengembangan studi dari Sri Daryanti Zein dan 

Merry Herman yang meneliti mengenai perataan laba dengan variabel bebasnya 

berupa harga saham, umur perusahaan, dan rasio profitabilitas. Penelitian Sri dan 

Merry membuktikan bahwa pada variabel harga saham dan profitabilitas tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap tindakan perataan laba namun dalam 

variabel umur perusahaan ditemukan pengaruh yang signifikan. 

       Perbedaan penelitian ini dibandingkan dengan yang terdahulu, yaitu terletak 

pada penggantian variabel umur perusahaan menjadi ukuran perusahaan, 
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penambahan variabel, dan sampel perusahaannya. Dalam penelitian ini, penulis 

akan menambahkan variabel bebas yaitu kepemilikan majerial. Sampel yang 

dipergunakan oleh penelitian terdahulu yaitu perusahaan perbankan dan pada 

penelitian ini akan menggunakan perusahaan manufaktur. Berdasarkan uraian 

tersebut maka penulis tertarik untuk mengambil judul ”Pengaruh Harga 

Saham, Ukuran Perusahaan, Rasio Profitabilitas, dan Kepemilikan 

Manajerial Terhadap Tindakan Perataan Laba Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. 

 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

       Berdasarkan uraian dan latar belakang masalah, maka pertanyaan penelitian 

ini dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Apakah harga saham berpengaruh terhadap tindakan perataan laba yang 

dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI? 

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tindakan perataan laba yang 

dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI? 

3. Apakah rasio profitabilitas berpengaruh terhadap tindakan perataan laba yang 

dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI? 

4. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap tindakan perataan laba 

yang dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI? 



5 
 

 
 

5. Apakah harga saham, ukuran perusahaan, rasio profitabilitas, dan kepemilikan 

manajerial berpengaruh terhadap tindakan perataan laba yang dilakukan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

       Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

1.  Untuk mengetahui pengaruh harga saham terhadap tindakan perataan laba. 

2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap tindakan perataan 

laba. 

3. Untuk mengetahui pengaruh rasio profitabilitas terhadap tindakan perataan 

laba. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhadap tindakan 

perataan laba. 

5. Untuk mengetahui pengaruh harga saham, ukuran perusahaan, rasio 

profitabilitas, dan kepemilikan manajerial terhadap tindakan perataan laba. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

         Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1.4.1 Kegunaan Teoritis 

1. Sebagai bahan masukan bagi para manager dalam mengelola perusahaan dan 

sebagai bahan informasi bagi para kreditur maupun investor dalam menilai 

suatu perusahaan.  

2. Melalui penelitian ini, peneliti akan mencoba memberikan bukti empiris 

mengenai pengaruh harga saham, ukuran perusahaan, rasio profitabilitas, 

dan kepemilikan manajerial terhadap tindakan perataan laba.   

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan konseptual dan dapat 

menjadi suatu literatur atau referensi bagi para peneliti dan akademisi dalam 

menjawab research gap yang ada untuk pengembangan ilmu pengetahuan. 

1.4.2. Kegunaan Praktis 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai 

pihak, diantaranya yaitu: 

1. Bagi penulis 

       Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana dan media 

untuk mengaplikasikan teori-teori yang diperoleh selama kuliah dan juga 

untuk menambah pengalaman di bidang penelitian.  

2. Bagi Perusahaan dan Pihak Eksternal 

       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi perusahaan 

dalam menentukan kebijakan manajemen laba sehingga perusahaan dapat 

memperluas dan mengembangkan operasi perusahaannya serta sekaligus 

dapat memberikan kesejahteraan bagi para pemilik modal dengan maksimal. 
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       Bagi pihak eksternal seperti kreditur maupun investor, penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan pengambilan 

keputusan dalam berinvestasi pada suatu perusahaan. 

3. Bagi Lembaga Pendidikan 

       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan serta dapat menjadi acuan bagi 

penelitian di masa yang akan datang khususnya di dalam ilmu ekonomi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN,  

DAN HIPOTESIS 

 

2.1. Kajian Pustaka 

2.1.1. Dasar Teori 

2.1.1.1. Teori Keagenan 

       Adanya tujuan-tujuan pribadi yang bersaing dengan tujuan 

memaksimalkan kekayaan pemegang saham maka para manajer diberi 

kekuasaan oleh para pemilik perusahaan, yaitu pemegang saham, untuk 

membuat keputusan, dimana hal ini menciptakan potensi konflik kepentingan 

yang dikenal sebagai teori keagenan (Brigham & Houston 2006). 

         Dalam teori ini menggambarkan bahwa perusahaan adalah sebagai suatu 

titik temu antara pemilik perusahaan (principal) dan manajemen perusahaan 

(agen). Agency theory memiliki kaidah bahwa munculnya kepentingan yang 

berlawanan antara manajemen dan pemilik perusahaan yang merupakan suatu 

rintangan.  

2.1.1.2. Teori Pensinyalan 

        Teori pensinyalan (signaling) didasarkan pada adanya asymmetric 

information, atau ketidaksamaan akses terhadap informasi. Informasi 

asimetris adalah situasi dimana manajer memilki informasi yang berbeda 

(lebih baik) tentang prospek perusahaan daripada investor (Brigham & 
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Houston 2006). Salah satu cara untuk mengurangi ketidaksaamaan akses 

informasi adalah dengan cara salah satu pihak memberikan sinyal yang akan 

mengungkapkan informasi yang relevan kepada pihak lain. Pihak yang 

menerima sinyal kemudian akan mengartikan sinyal yang diterima dan 

kemudian bereaksi terhadap sinyal yang dikirimkan. Dari sudut pandang 

teori pensinyalan membahas bagaimana seharusnya sinyal-sinyal 

keberhasilan atau kegagalan agen (manajemen) disampaikan kepda pemilik 

perusahaan. Penyampaian laporan keuangan dapat dianggap sebagai sinyal 

mengenai kinerja manajemen. Dalam hubungan keagenan, manajer 

mempunyai informasi yang asimetri dengan pihak eksternal perusahaan 

seperti investor dan kreditor. 

2.1.1.3. Teori Akuntansi Positif 

        Kegiatan yang terjadi dalam praktek nyata tidak mampu dijelaskan oleh 

teori akuntansi normatif saja, melainkan dapat dijelaskan dengan teori 

akuntansi positif. Teori akuntansi positif menyediakan seperangkat prinsip 

dan konsep yang luas untuk menjelaskan, yang berarti memberi jawaban 

terhadap praktek akuntansi yang berlaku dan dalam memprediksi fenomena 

yang berlaku. Adanya perubahan lingkungan, perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi maka konsep dalam teoripun ikut berkembang. 

Perkembangan ini dapat menjadi pengetahuan yang relevan sebagai pedoman 

praktek akuntansi. Penelitian empiris mengenai teori akuntansi positifpun 
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ikut berkembang dengan menyesuaikan lingkungan bisnis yang berubah 

pesat. 

       Dalam Aji dan Mita (2010), menurut Watts dan Zimmerman (1990), ada 

tiga hipotesa yang diaplikasikan untuk melakukan prediksi dalam teori 

akuntansi positif mengenai manajemen melakukan pengelolaan laba. Tiga 

hipotesa tersebut adalah hipotesa rencana bonus, hipotesa perjanjian utang, 

dan hipotesa biaya politik. 

 

2.1.2 Laba 

2.1.2.1 Pengertian Laba 

       Pengertian Laba dimaknai sebagai imbalan atas upaya perusahaan 

menghasilkan barang dan jasa. Ini berarti laba merupakan kelebihan 

pendapatan diatas biaya (biaya total yang melekat kegiatan produksi dan 

penyerahan barang  atau jasa) Menurut Suwardjono (2008) 

       Menurut Ikatan Akuntan Indonesia, Laba merupakan jumlah residual 

yang tertinggal setelah semua beban (termasuk penyesuaian pemeliharaan 

modal, kalau ada) dikurangkan pada penghasilan. Kalau beban melebihi 

penghasilan, maka jumlah residualnya merupakan kerugian bersih.  

       PSAK No.1 menyatakan bahwa akuntansi menggunakan dasar akrual 

dalam menentukan laba. Dasar ini mewajibkan perusahaan untuk mengakui 

pendapatan (biaya) yang sudah menjadi hak (kewajiban) pada periode 

sekarang, meskipun transaksi baru terjadi pada periode berikutnya dan 
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menunda pengakuan pendapatan (biaya) yang belum menjadi hak (kewajiban) 

sampai pada periode berikutnya, meskipun pada periode ini sudah terjadi 

transaksi kas.  

        Konsep laba sebagai pengukuran terus menerus menghadapi tantangan, 

akan tetapi terlihat dari sudut perspektif informatif konsep laba yang jelas 

menggambarkan siklus akuntansi. Konsep laba tersebut adalah: 

a. Laba sebagai pengukur efisiensi 

           Efisiensi adalah kemampuan menghasilkan output secara maksimum 

terhadap sejumlah resources tertentu atau kombinasi dari harga tertentu 

sehingga menghasilkan return maksimal bagi pemilik perusahaan. 

b. Laba sebagai alat ramal 

            FASB Statement of Financial Concept No.1 menyatakan bahwa 

investor, kreditor, dan pihak lainnya ingin menilai prospek arus kas bersih 

perusahaan, tetapi mereka sering menggunakan laba untuk membantu 

mereka mengevaluasi daya laba (earning power), meramal laba yang akan 

datang atau memberikan pinjaman kepada perusahaan. 

2.1.2.2. Informasi Laba 

       Informasi laba pada umumnya dipandang sebagai suatu dasar bagi: 

a. Pembuatan kebijakan deviden dan penahanan laba suatu perusahaan 

    b. Laba pada umumnya dipandang sebagai suatu investasi dan pedoman  

dalam  pengambilan suatu keputusan 
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c. Laba dipandang sebagai suatu peralatan prediktif yang membantu dalam 

peramalan laba mendatang dan peristiwa ekonomi yang akan datang 

         Tujuan pelaporan laba adalah untuk menyediakan informasi yang 

bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan seperti investor, kreditor, dan 

pihak-pihak lain. Salah satu tujuan pelaporan keuangan adalah memberikan 

informasi keuangan yang dapat menunjukan prestasi perusahaan dalam 

menghasilkan laba. 

       Nasser dan Herlina (2003) menyatakan bahwa informasi laba pada 

umumnya merupakaan perhatian  utama dalam menaksir  kinerja atau 

pertanggungjawaban manajemen selain itu informasi laba juga membantu 

pemilik  perusahaan atau pihak lainnya dalam menaksir “earnings power” 

perusahaan di masa yang akan datang. 

2.1.3 Perataan Laba (Income Smoothing) 

2.1.3.1 Pengertian Perataan Laba (Income Smoothing) 

        Perataan laba diartikan oleh Beidlement (1973) yang dikutip oleh Hery 

(2006) sebagai suatu pengurangan dengan sengaja atas fluktuasi laba yang 

dilaporkan agar berada pada tingkat yang dianggap normal bagi perusahaan.  

Adapun Koch (1981) dalam Hery (2006) memberikan definisi perataan laba 

sebagai berikut: “Income smoothing a means used by management to diminish 

the variability of stream reported income number relative to some perceived 
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target stream by manipulation of artificial (accounting)or real (transactional) 

variables”.  

       Sedangkan Michelson (1995) dalam Hery (2006) mendefinisikan perataan 

laba sebagai berikut: “income smoothing has been defined as deliberate 

attempt by management to signal information to financial users”.   

       Menurut Belkaoui (2007), perataan laba dapat dipandang sebagai proses 

normalisasi laba yang disengaja guna meraaih suatu tren ataupun tingkat yang 

diinginkan.  

       Perataan laba (Income Smooting) adalah cara yang digunakan oleh 

manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan agar sesuai 

dengan target yang diinginkan. Perataan laba terkait erat dengan konsep 

manajemen laba (Earning Management) dengan menggunakan pendekatan 

teori keagenan (agency theory) yang menyatakan bahwa praktik manajamen 

laba dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara manajemen (agent) dan 

pemilik (principal) yang timbul ketika setiap pihak berusaha untuk mencapai 

atau mempertahankan tingkat kemakmuran yang dikehendakinya.  

       Menurut Heyworth (1953) dalam Hery (2006) mengungkapkan bahwa 

manager melakukan perataan laba pada dasarnya ingin mendapatkan berbagai 

keuntungan ekonomi dan psikologis, yaitu: 

a. Mengurangi total pajak terutang, 

b. Meningkatkan kepercayaan dari manager yang bersangkutan karena laba 

yang stabil akan mendukung kebijakan deviden yang stabil pula, 
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c. Mempertahankan hubungan manager dengan karyawan karena pelaporan 

laba yang meningkat tajam akan memberikan kemungkinan munculnya 

tuntutan kenaikan gaji dan upah karyawan, 

d. Siklus peningkatan dan penurunan laba dapat ditandingkan sehingga 

gelombang optimisme dan pesimisme dapat diperlunak. 

       Manajemen laba juga menambah bias dalam laporan keuangan dan dapat 

mengganggu pemakai laporan keuangan yang mempercayai angka laba hasil 

rekayasa tersebut sebagai angka laba tanpa rekayasa. Pola manajemen laba 

menurut Rahmawati et al. (2007) didalam Herni & Yulius (2008), salah 

satunya dapat dilakukan dengan cara meratakan laba yang dilaporkan 

sehingga dapat mengurangi fluktasi laba yang terlalu besar karena pada 

umumnya investor lebih menyukai laba yang relatif stabil. 

2.1.3.2 Dimensi Perataan 

        Dimensi perataan pada dasarnya adalah alat yang digunakan untuk 

menyelesaikan perataan angka pendapatan. Dasher dan Malcolm dalam 

Belkaoui (2007) membedakan antara perataan riil dan perataan artifisial. 

Dimana perataan riil mengacu pada transaksi actual yang terjadi maupun tidak 

terjadi dalam hal pengaruh perataannya terhadap pendapatan, dimana perataan 

artificial megacu pada prosedur akuntansi yang diimplementasikan terhadap 

pergeseran biaya dan atau pendapatan dari satu periode ke periode yang lain. 
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      Sedangkan Kustiani dan Ekawati (2006) dalam Herni & Yulius (2008) 

menyebutkan bahwa perataan laba adalah proses manipulasi suatu laporan 

keuangan agar laba yang dilaporkan kelihatan stabil. 

      Menurut Atmini (2000) dalam Edi Suwito dan Arleen (2005) tindakan 

perataan laba mempunyai dua tipe yaitu: 

a. Perataan laba yang dilakukan sengaja oleh manajemen, terjadi akibat 

teknik perataan riil atau teknik perataan artifisial. 

       Perataan laba riil adalah perataan laba yang terjadi apabila manajemen 

mengambil tindakan untuk menyusun kejadian-kejadian ekonomi 

sehingga menghasilkan aliran laba yang rata. Perataan laba artifisial 

adalah perataan laba yang terjadi apabila manajemen memanipulasi saat 

pencatatan akuntansi untuk menghasilkan aliran laba yang rata. 

b. Perataan laba yang terjadi secara alami, terjadi sebagai akibat dari proses 

menghasilkan suatu aliran laba yang merata. 

       Perataan laba menurut Barnea (1976) yang dikutip oleh Hery (2006), 

dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu: 

a. Perataan laba melalui waktu terjadinya transaksi atau pengakuan transaksi 

dimana pihak manajemen dapat menentukan atau mengendalikan waktu 

transaksi melalui kebijakan manajemen sendiri, 
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b. Perataan laba melalui alokasi dari waktu ke waktu, dimana manajer 

memiliki kewenangan untuk mengalokasikan pendapatan dan beban untuk 

periode tertentu. 

c. Perataan laba melalui klasifikasi dimana manajemen memiliki 

kewenangan dan kebijakan sendiri untuk mengklasifikasikan pos-pos laba 

rugi dalam kategori yang berbeda. 

2.1.3.3. Tujuan  Perataan Laba 

      Menurut Heywort dalam Belkoui (2000) diungkapkan bahwa motivasi 

melakukan perataan laba adalah untuk memperbaiki hubungan antara kreditur, 

investor, dan karyawan melalui proses psikologis dan siklus bisnis. Alasan-

alasan yang dikemukakan Heywort dalam hubungannya dengan tindakan 

perataan laba adalah: 

a. Menyusun pos-pos pendapatan dan biaya secara bijaksana secara periode 

beberapa tahun, manajemen dapat mengurangi kewajiban perusahaan 

secara keseluruhan. 

b. Aliran laba yang merata dapat meningkatkan keyakinan investor karena 

laba yang stabil akan mendorong kebijakan deviden yang stabil pula 

seperti yang diharapkan investor. 

c. Perataan laba dapat meningkatkan hubungan antara manajer dan karyawan 

karena kenaikan atau penurunan yang dapat menimbulkan permintaan 

akan upah yang lebih tinggi daripada karyawan. 
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d. Aliran laba yang rata dapat memiliki pengaruh psikologis pada ekonomi 

dalam hal kenaikan atau penurunan yang dapat dihindarkan serta rasa 

pesimis dan optimis dapat dikurangi.   

       Adapun tujuan perataan laba menurut Foster (1986) dalam Edi Suwito 

dan Arleen (2005) adalah sebagai berikut: 

a. Memperbaiki citra perusahaan di mata pihak luar, bahwa perusahaan 

tersebut memiliki resiko yang rendah. 

b. Memberi informasi yang relevan dalam melakukan prediksi terhadap laba 

di masa yang akan datang. 

c. Meningkatkan kepuasan relasi bisnis. 

d. Meningkatkan persepsi pihak eksternal terhadap kemampuan manajemen. 

e. Meningkatkan kompensasi bagi pihak manajemen. 

2.1.3.4. Objek perataan laba 

       Pada dasarnya objek perataan seharusnya didasarkan pada indikasi 

keuangan yang paling mungkin dan paing digunakan, yaitu laba. Hal ini 

dikarenakan perataan laba bukanlah suatu fenomena yang terlihat, literatur 

memperkirakan berbagai bentuk pernyataan keuntungan sebagai objek 

perataan yang paling mungkin. Pernyataan tersebut meliputi; 

a. Indikator berdasarkan laba bersih, biasanya sebelum hal-hal luar biasa dan 

sebelum atau sesudah pajak. 
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b. Indikator berdasarkan laba per saham, biasanya sebelum keuntungan dan 

kerugianluar biasa dan disesuaikan untuk pemecahan saham dan deviden. 

        Para peneliti memilih indikator laba bersih atau laba per lembar saham 

sebagai objek perataan karena karena keyakinan bahwa perhatian jangka 

panjang manajemen adalah terhadap laba bersih dan para pengguna laporan 

keuangan biasanya melihat pada angka paling terakhir, baik laba maupun 

lembar per saham. Ini merupakan alasan yang disederhanakan karena 

manajemen mungkin merasa perlu dan lebih prkatis untuk meratakan 

penjualan dan komitmen penjualan yang tetap memiliki perataan biaya secara 

lebih fleksibel. Sama halnya juga, sebuah perusahaan dengan suatu kendali 

yang baik atas biaya-biayanya dapat merasa lebih praktis untuk meratakan 

pendapatan penjualannya. 

2.1.3.5. Alasan Dilakukannya Praktik Perataan Laba 

       Adapun beberapa alasan seorang manajer melakukan praktik perataan 

laba, yaitu: 

a. Aliran laba yang merata dapat meningkatkan keyakinan para investor 

karena laba yang stabil akan mendukung kebijaksanaan deviden yang stabil 

pula sebagaimana yang diinginkan para investor. 

b. Penyusunan pos pendapatan dan biaya secara bijaksana yang melalui 

periode beberapa metode tertentu, manajemen dapat mengurangi kewajiban 

perusahaan secara keseluruhan. 
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c. Perataan laba dapat meningkatkan hubungan antara manajer dan pegawai 

karena kenaikan yang tajam dalam laba yang dilaporkan dapat 

menimbulkan permintaan upah yang lebih tinggi bagi para karyawan. 

d. Aliran laba yang merata dapat memiliki pengaruh psikologis pada ekonomi 

dalam hal kenaikan atau penurunan dapat dihindarkan serta rasa pesimis 

dan optimis dapat dikurangi. 

Sedangkan menurut Belkaoui (2004) ada tiga kendala yang dianggap 

memotivasi manajer dalam melakukan perataan laba: 

a. Mekanisme pasar kompetitif, yang mengurangi opsi yang tersedia bagi 

manajemen. 

b. Skema kompensasi manajemen, yang terkait secara langsung dengan 

kinerja perusahaan. 

c. Ancaman penggantian manajemen. 

2.1.4. Harga Saham 

Pengertian Saham adalah  

a. Tanda bukti penyertaan kepemilikan modal atau dana pada suatu perusahaan  

b. Kertas yang tercantum dengan jelas nilai nominal, nama perusahaan dan 

diikuti dengan hak dan kewajiban yang dijelaskan kepada setiap 

pemegangnya. 

c. Persediaan yang siap untuk dijual. 
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       Ball dan Brown dalam Prihat (1999) menduga manfaat keberadaan angka 

laba akuntansi dengan meguji kandungan informasi dan ketepatan waktu dari 

angka laba tersebut. Mereka memperlihatkan bahwa informasi yang terkandung 

dalam angka akuntansi adalah berguna, yaitu jika laba yag sesungguhnya 

berbeda dengan laba harapan investor, maka pasar bereaksi yang tercermin 

dalam pergerakan harga saham sekitar tanggal pengumuman laba. Harga saham 

cenderung naik apabila laba yang dilaporkan lebih besar dari laba harapan, dan 

sebaliknya harga saham cenderung turun apabila laba yang dilaporkan lebih 

kecil dari laba harapan.  

       Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham seperti yang 

dikemukakan oleh Weston dan Brigham (2002), yang berpendapat bahwa harga 

saham perusahaan tergantung pada faktor-faktor berikut: 

a. Proyeksi laba per saham 

b. Saat diperolehnya laba 

c. Tingkat risiko dari proyeksi laba 

d. Proporsi utang perusahaan 

e. Kebijakan pembagian dividen 

       Banyak perusahaan percaya bahwa harga saham mereka akan meningkat 

apabila laba bersih yang mereka laporkan meningkat secara konstan tiap 

tahunnya. Akibatnya mereka akan memilih prosedur akuntansi yang 

menghasilkan laba tertentu untuk memenuhi target yang dikehendaki. Pemilik 
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juga berusaha mendorong pihak manajemen untuk memaksimalkan utilitas 

mereka dalam mencapai target yang telah ditetapkan, dalam usaha membuat 

entitas tampak bagus dan mapan secara finansial menurut Juniarti dan Corolina 

(2005) 

       Menurut Yunika dan Suharlan (2007), dengan melakukan perataan laba 

maka perusahaan akan mampu mengendalikan excess return yang terjadi ketika 

laba diumumkan. Jika informasi laba yang diumumkan merupakan good news 

bagi investor maka harga saham akan meningkat dan memberikan excess return 

yang besar bagi investor sehingga hal tersebut menarik perhatian investor lain 

untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. Tetapi jika informasi laba tersebut 

merupakan bad news maka harga saham akan turun dan menyebabkan investor 

melepas atau menarik investasinya dari perusahaan melalui laporan laba rugi.  

 

2.1.5. Ukuran Perusahaan 

       Ukuran perusahaan adalah rata–rata total penjualan bersih untuk tahun yang 

bersangkutan sampai beberapa tahun. Dalam hal ini penjualan lebih besar 

daripada biaya variabel dan biaya tetap, maka akan diperoleh jumlah 

pendapatan sebelum pajak. Sebaliknya jika penjualan lebih kecil daripada biaya 

variabel dan biaya tetap maka perusahaan akan menderita kerugian (Brigham 

dan Houston : 2001) 
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       Menurut Suwito dan Herawaty (2005) dalam Atarwaman (2011), 

perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat dikategorikan 

ke dalam tiga kelompok besar yaitu perusahaan manufaktur, perusahaan non 

manufaktur selain usaha bank dan lembaga keuangan lainnya, dan kelompok 

usaha bank dan lembaga keuangan. 

       Ukuran perusahaan yang didasarkan pada total asset yang dimiliki oleh 

perusahaan diatur ketentuannya oleh BAPEPAM No. 11/PM/1997 yang 

menyatakan bahwa “Perusahaan menengah atau kecil adalah perusahaan yang 

memiliki jumlah kekayaan (total asset) tidak lebih dari 100 milyar rupiah”. 

       Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia No: 

46/M-DAG/PER/9/2009 tentang Surat Izin Usaha Perdagangan, kriteria 

perdagangan tergolong dalam perdagangan besar apabila memiliki jumlah 

kekayaan bersih lebih dari sepuluh milyar rupiah. Khusus untuk perusahaan 

baru berdiri dalam bentuk Perseroan Terbatas (PT) nilai kekayaan bersih 

mengacu kepada jumlah modal disetor tercantum didalam akta pendirian 

perusahaan. 

       Biasanya perusahaan yang besar atau dikenal oleh publik akan lebih banyak 

mengungkapkan informasi dibandingkan dengan perusahaan yang kecil. 

Perusahaan yang ukurannya lebih besar diperkirakan memiliki kecenderungan 

yang lebih besar untuk melakukan tindakan perataan laba, menurut Nasser 

dalam Juniarti dan Corolina (2005). Dikarenakan ukuran perusahaan adalah 

suatu skala maka dalam melakukan pengukurannya dapat dilihat dari total 
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aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, log size, nilai pasar saham,dan jumlah 

karyawan, total penjualan, total aktiva, dan nilai kapitalisasi pasar.  

 

2.1.6. Rasio Profitabilitas 

       Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 

laba atau keuntungan selama periode tertentu dibandingkan dengan modal dan 

aktiva yang merupakan hasil bersih dari berbagai kebijakan dan keputusan yang 

diterapkan oleh manajemen perusahaan (Zein dan Merry : 2007) 

       Suwito dan Herawaty (2005) menyebutkan bahwa profitabilitas merupakan 

ukuran penting untuk menilai sehat atau tidaknya perusahaan yang 

mempengaruhi investor untuk membuat keputusan. 

       Profitabilitas keuangan perusahaan dideskripsikan dalam bentuk laporan 

laba-rugi yang merupakan bagian dari laporan keuangan korporasi, yang dapat 

digunakan oleh semua pihak yang berkepentingan untuk membuat keputusan 

ekonomi. Berdasarkan financial report yang diterbitkan perusahaan, selanjutnya 

dapat digali informasi mengenai posisi keuangan perusahaan, struktur 

permodalan, aliran kas, kinerja keuangan dan informasi lain yang mempunyai 

relevansi dengan laporan keuangan perusahaan. 

       Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dan mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektifitas 

manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan 
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dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini 

menunjukkkan efisiensi perusahaan. 

       Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak 

luar perusahaan, yaitu; 

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode tertentu 

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang 

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu 

d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri 

e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri 

f. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal sendiri. 

       Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis rasio 

profitabilitas yang dapat digunakan. Menurut Kasmir (2008:199) jenis-jenis 

rasio profitabilitas yang dapat digunakan adalah Profit margin (profit margin on 

sales), Return on Assets (ROA), Return on equity (ROE), dan Laba per lembar 

saham. 

       Masing-masing jenis rasio profitabilitas digunakan untuk menilai serta 

mengukur posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu atau untuk 
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beberapa periode. Penggunaan seluruh atau sebagian rasio profitabilitas 

tergantung dari kebijakan manajemen yang diterapkan perusahaan.  

 

2.1.7. Kepemilikan Manajerial 

       Pengertian kepemilikan manajerial menurut Wahidahwati (2002) yakni 

kepemilikan manajerial merupakan pemegang saham dari pihak manajemen 

yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan (Direktur dan 

Komisaris). Kepemilikan manajerial diukur dari jumlah prosentase saham yang 

dimiliki manajer. 

       Sesuai dengan yang dikemukakan Ross et all dalam Sandra (2004), 

semakin besar proporsi kepemilikan manajemen pada perusahaan maka 

manajemen cenderung berusaha lebih giat untuk memaksimalkan kepentingan 

pemegang saham yang juga termasuk dirinya. Hal ini mengindikasikan perlunya 

kepemilikan manajerial dalam struktur kepemilikan perusahaan. 

       Adanya kepemilikan manajerial dalam perusahaan memberikan insentif 

bagi manajemen untuk melakukan perataan laba. Menurut Brochet dan Gildao 

dalam Aji dan Mita (2010), manajemen yang memiliki saham perusahaan 

memiliki informasi lebih banyak tetang perusahaan dibanding pemegang saham 

non-institusi lainnya, dengan demikian memiliki kesepatan untuk melakukan 

perataan laba untuk meminimalisir volatilitas labanya untuk meningkatkan 

kinerja saham perusahaan. 
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       Kepemilikan manajerial itu sendiri dapat dilihat dari konsentrasi 

kepemilikan atau prosentase saham yang dimiliki oleh dewan direksi dan 

manajemen. Prosentase tersebut diperoleh dari banyaknya jumlah saham yang 

dimiliki oleh manajerial. Semakin besar proporsi kepemilikan manajerial pada 

perusahaan, maka manajemen cenderung lebih giat untuk kepentingan 

pemegang saham dimana pemegang saham adalah dirinya sendiri. 

       Khomsiyah (2003) mengemukakan bahwa Corporate Governance 

merupakan suatu cara untuk menjamin bahwa manajemen bertindak yang 

terbaik untuk kepentingan stakeholders. Pelaksanaan good corporate 

governance menuntut adanya perlindungan yang kuat terhadap hak-hak 

pemegang saham, terutama pemegang saham minoritas. Prinsip-prinsip atau 

pedoman pelaksanaan Corporate Governance menunjukkan adanya 

perlindungan tersebut, tidak hanya kepada pemegang saham, tetapi meliputi 

seluruh pihak yang terlibat dalam perusahaan termasuk masyarakat. 

       Hal ini mengindikasikan apabila mekanisme corporate governance yang 

baik akan memberikan perlindungan kepada para pemegang saham untuk 

memperoleh kembali atas investasi yang wajar dan tepat serta memastikan 

bahwa manajemen bertindak sebaik mungkin untuk kepentingan perusahaan 

dan masyarakat pada umumnya. 

2.2. Review Penelitian Terdahulu 

        Penelitian yang meneliti mengenai tindakan perataan laba sudah banyak 

dilakukan, namun peneliti tertarik untuk mengkaji ulang penelitian ini dengan 
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mereplikasi dan mengembangkan penelitian dari Zein dan Merry (2007) yang 

meneliti mengenai perataan laba dengan variabel bebasnya berupa harga saham, 

umur perusahaan, dan rasio profitabilitas. Penelitian Zein dan Merry 

membuktikan bahwa pada variabel harga saham dan profitabilitas tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap tindakan perataan laba namun dalam variabel 

umur perusahaan ditemukan pengaruh yang signifikan. 

        Ni Luh Putu dalam penelitiannya membuktikan bahwa variabel ukuran 

perusahaan, kepemilikan institusional, reputasi auditor tidak berpengaruh 

terhadap praktik perataan laba sedangkan variabel financial leverage  

berpengaruh negatif terhadap praktik perataan laba dan variabel profitabilitas 

dapat berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba. 

        I Gan Budiasih didalam penelitiannya yang berjudul faktor-faktor yang 

mempengaruhi praktik perataan laba menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, 

profitabilitas, dan dividend payout ratio berpengaruh positif signifikan terhadap 

praktik perataan laba, sementara financial leverage tidah berpengaruh signifikan 

terhadap praktik perataan laba. 

 Menurut penelitian yang dilakukan Suwito dan Herawaty (2005) dalam 

menguji jenis perusahaan, ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage operasi, dan 

net profit margin terhadap tindakan perataan laba. Dengan menggunakan indeks 

Eckel untuk menghitung tindakan pertaan laba, dengan menggunakan regresi 

logistik sebagai hipotesisnya dan menggunakan sampel 60 perusahaan untuk 
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periode 2000-2002.  Dengan hasil penelitian  bahwa jenis perusahaan, ukuran 

perusahaan, profitabilitas, leverage operasi, dan net profit margin tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap praktik perataan laba. 

       Berikut ini merupakan beberapa review jurnal yang membahas mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi tindakan perataan laba. 

Tabel II.1  

Review Penelitian Terdahulu 

No. Nama 
Pengarang 

Judul Jurnal Metodelogi 
Penelitian 

Hasil 

1 Sri Daryanti 
Zein dan 
Merry Herman 
(2007) 

Pengaruh harga saham, 
umur perusahaan, dan 
rasio profitabilitas 
perusahaan terhadap 
tindakan perataan laba 
yang dilakukan oleh 
perusahaan perbankan 
yang terdaftar di bursa 
efek jakarta 

Variabel: 
X1: Harga  
saham  
X2: Umur  
perusahaan 
X3: Rasio  
profitabilitas 
Y: Tindakan 
perataan 
laba. 
Populasi: 
Perusahaan 
perbankan. 
Teknik: 
Purposive 
sampling dan  
Regresi binary 
logistik 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa harga 
saham dan rasio 
profitabilitas tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan 
terhadap tindakan perataan 
laba. Sedangkan terdapat 
pengaruh yang signifikan 
dari umur perusahaan 
terhadap tindakan perataan 
laba pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di 
bursa efek jakarta 

2 Ni luh Putu 
Arik 
Prabayanti dan 
Gerianta 
Wirawan Yasa 

Perataan laba (income 
smoothing) dan 
analisis faktor-faktor 
yang 
mempengaruhinya 
(Studi pada perusahaan 
manufaktur yang 
terdaftar di bursa efek 

Variabel: 
X1: Ukuran  
perusahaan 
X2:Profitabilitas 
X3: Financial 
leverage  
X4 : Kepemilikan 
institusional 

Hasil penelitiannya adalah 
ukuran perusahaan, 
kepemilikan institusional, 
dan reputasi auditor tidak 
berpengaruh pada praktik 
perataan laba. Sedangkan 
profitabilitas berpengaruh 
positif dan financial 
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indonesia) X5: Reputasi 
auditor 
Y: Perataan 
laba. 
Populasi: 
Perusahaan 
manufaktur. 
Teknik: 
Purposive 
sampling dan 
regresi logistik 

leverage berpengaruh 
negatif terhadap praktik 
perataan laba. 
 

3 Igan Budiasih 
(2009) 

Faktor-faktor yang 
mempengaruhi praktik 
perataan laba 
 

Variabel: 
X1: Ukuran  
perusahaan 
X2:Profitabilitas 
X3: Financial 
leverage  
X4 : Devidend 
Payout ratio 
Y:Praktik 
perataan 
laba. 
Populasi: 
Perusahaan 
manufaktur 
dan keuangan. 
Teknik: 
Purposive 
sampling dan  
regresi linier 

Ukuran perusahaan, 
profitabilitas, dan devidend 
payout ratio berpengaruh 
positif signifikan terhadap 
praktik perataan laba. 
Sementara itu, financial 
leverage tidak berpengaruh 
signifikan terhadap praktik 
perataan laba 

4 Juniarti dan 
Corolina 
(2005) 

Analisa faktor-faktor 
yang berpengaruh 
terhadap perataan laba 
(income smoothing) 
pada perusahaan go 
public 

Variabel: 
X1:Besaran  
perusahaan 
X2:Profitabilitas 
X3: Sektor 
industri  
Y:Perataan 
laba. 
Populasi: 
Perusahaan go 
public 
 

Faktor besaran perusahaaan, 
profitabilitas, dan sektor 
industri perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap 
terjadinya tindakan perataan 
laba. 
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Teknik: 
Judgement 
sampling dan  
regresi logitik  
binomial 

5 M.S 
Kurniawan, 
Sri Wahyuni 
Latifah, dan 
Siti zubaidah 
(2012) 

Pengaruh return on 
asset, ukuran 
perusahaan, financial 
leverage terhadap 
tindakan perataan laba 
(Studi empiris pada 
perusahaan sektor 
keuangan yang 
terdaftar di BEI) 

Variabel: 
X1:ROA 
X2:Ukuran 
perusahaan 
X3: Financial 
leverage 
Y:Tindakan 
perataan 
laba. 
Populasi: 
Perusahaan sektor 
keuangan 
Teknik: 
Purposive 
sampling dan  
regresi berganda 

Return on asset berpengaruh 
signifikan terhadap tindakan 
pertaan laba. Sedangkan 
ukuran perusahaan dan 
financial leverage tidak 
berpengaruh terhadap 
tindakan perataan laba.  

6 Dika Fajar 
Pratama 
(2012) 

Pengaruh 
profitabilitas, resiko 
keuangan, nilai 
perusahaan, struktur 
kepemilikan, dan 
dividend payout ratio 
terhadap perataan laba 

Variabel: 
X1:Profitabilitas 
X2:Resiko  
keuangan 
X3: Nilai  
Perusahaan 
X4:Kepemilikan 
manajerial  
X5:Kepemilikan 
publik 
X6:Deviden 
payout ratio 
Y:Perataan 
laba. 
Populasi: 
Perusahaan 
manufaktur 
Teknik: 
Purposive 
sampling dan  
regresi logitik  

Variabel profitabilitas, 
resiko keuangan, nilai 
perusahaan, struktur 
kepemilikan publik dan 
dividend payout ratio tidak 
berpengaruh terhadap 
perataan laba. Hanya 
variabel kepemilikan 
manajerial yang terbukti 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap variabel 
perataan laba. 
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7 Dhamar 
Yudho Aji dan 
Aria Farah 
Mita (2010) 

Pengaruh 
profitabilitas,resiko 
keuangan, nilai 
perusahaan, dan 
struktur kepemilikan 
terhadap praktik 
perataan laba : studi 
empiris perusahaan 
manufaktur yang 
terdaftar di BEI 

Variabel: 
X1:Profitabilitas 
X2:Resiko  
keuangan 
X3: Nilai  
Perusahaan 
X4:Keberadaan 
kepemilikan 
manajerial  
X5: Jumlah 
kepemilkan 
publik 
Y:Praktik 
perataan 
laba. 
Populasi: 
Perusahaan 
manufaktur 
Teknik: 
Purposive 
sampling dan  
regresi berganda 
 

Hasil uji hipotesis penelitian 
ini menunjukkan bahwa 
profitabilitas tidak 
berpengaruh positif terhadap 
praktek perataan laba. 
Besarnya kepemilikan 
publik serta keberadaan 
kepemilkian management 
juga terbukti tidak 
berpengaruh positif terhdap 
perataan laba yang 
dilakukan perusahaan. 
Resiko perusahaan dan nilai 
perusahaan terbukti 
berpengaruh positif terhadap 
praktik perataan laba. 

8 Gusnadi dan 
Pratiwi Budi 
Harta (2008) 

Analisis pengaruh 
karakteristik 
perusahaan dan 
penerapan good 
corporate government 
terhadap tindakan 
perataan laba yang 
dilakukan oleh 
perusahaan yang 
terdaftar di bursa efek 
Jakarta. 

Variabel: 
X1:Ukuran 
perusahaan 
X2:Profitabilitas 
X3: Leverage 
Operasi 
X4: Ukuran  
KAP 
X5:Proporsi 
dewan komisaris 
independen 
X6:Keberadaan  
Komite audit 
Y:Tindakan 
perataan 
laba. 
Populasi: 
Perusahaan yang 
terdaftar di BEJ 

Berdasarkan pengujian yang 
telah dilakukan 
menghasilkan variabel 
ukuran perusahaan, 
profitabilitas, ukuran KAP, 
proporsi dewan komisaris 
independen dan keberadaan 
komite audit tidak memiliki 
pengaruh terhadap praktik 
perataan laba. 
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Teknik: 
Purposive 
sampling dan  
regresi logistik 
 

9 Edy Suwito 
dan Arleen 
Herawaty 
(2005) 

Analisis pengaruh 
karakteristik 
perusahaan terhadap 
tindakan perataan laba 
yang dilakukan oleh 
perusahaan yang 
terdaftar di bursa efek 
jakarta 

Variabel: 
X1:Jenis usaha 
X2:Ukuran 
perusahaan 
X3: Rasio  
profitabilitas 
X4: Rasio  
Leverage operasi 
X5:Net profit 
margin 
Y:Tindakan 
perataan 
laba. 
Populasi: 
Perusahaan yang 
terdaftar di BEJ 
Teknik: 
Purposive random 
sampling dan  
regresi binary 
logistik 
 

Tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan dari jenis 
usaha, ukuran perusahaan, 
profitabilitas, leverage 
operasi, dan net profit 
margin terhadap tindakan 
perataan laba 

10 Rita J.D. 
Atarwaman 
(2011) 

Analisis pengaruh 
ukuran perusahaan, 
profitabilitas, dan 
kepemilikan 
manajerial terhadap 
praktik perataan laba 
yang dilakukan oleh 
perusahaan 
manufaktur pada bursa 
efek Indonesia (BEI) 

Variabel: 
X1:Ukuran  
perusahaan 
X2:Profitabilitas 
X3:Kepemilikan  
manajerial 
Y:Praktik 
perataan 
laba. 
Populasi: 
Perusahaan 
manufaktur 
Teknik: 
Purposive  
sampling dan  

Hasil yang didapat adalah 
variabel profitabilitas dan 
kepemilikaan manajerial 
saja yang mempunyai 
pengaruh dominan terhadap 
perataan laba. Sedangkan 
ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh. 
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regresi berganda 
 

11 Fivi Anngraini 
(2005) 

Pengaruh konsentrasi 
kepemilikan 
manajerial, pangsa 
pasar dan profitabilitas 
terhadap status 
pemerataan laba 
(income smoothing) 

Variabel: 
X1:Kepemilikan 
manajerial 
X2:Pangsa 
pasar 
X3:Profitabilitas 
Y:Status  
Pemerataan  
laba 
Populasi: 
Perusahaan 
manufaktur 
Teknik: 
Purposive  
sampling dan  
regresi logistik 
 

Dari hasil pengujian maka 
terlihat hanya variabel 
profitabilitas yang diukur 
dengan ROA yang 
berpengaruh secara statistik 
signifikan terhadap perataan 
laba. Sedangkan variabel 
kepemilikan manajerial dan 
pangsa pasar tidak 
berpengaruh. 

12 Ridwan Rifai 
dan Dr. 
Widyatmini  

Pengaruh 
profitabilitas, financial 
leverage, harga saham 
dan pajak terhadap 
tindakan income 
smoothing pada 
perusahaan perbankan 
yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) 

Variabel: 
X1: Profitabilitas 
X2:Financial 
leverage 
X3:Harga saham 
X4:Pajak 
Y:Tindakan 
income smoothing 
Populasi: 
Perusahaan 
perbankan 
Teknik: 
Purposive 
judgement 
sampling dan  
regresi logistik 
 

Secara parsial pajak 
berpengaruh sedangkan 
ROA,NPM, Financial 
leverage dan harga saham 
tidak terbukti berpengaruh 
terhadap tindakan income 
smoothing 

13 Nuvita Dwi 
Cahyani 
(2012) 

Pengaruh 
profitabilitas, resiko 
keuangan, nilai 
perusahaan, struktur 
kepemilikan, ukuran 
perusahaan, dan jenis 

Variabel: 
X1: Profitabilitas 
X2:Resiko 
keuangan 
X3:Nilai 
perusahaan 

Dari hasil penelitian 
didapatkan bahwa variabel 
profitabilitas, resiko 
keuangan, nilai 
perusahaan,dan struktur 
kepemilikan berpengaruh 
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industri terhadap 
praktik perataa laba 
pada perusahaan yang 
terdaftar di bursa efek 
Indonesia periode 
tahun 2005-2010 

X4:Struktur 
kepemilikan 
X5: Ukuran  
perusahaan 
X6: Jenis  
industri 
Y:Praktek 
perataan 
laba 
Populasi: 
Perusahaan yang 
terdaftar di BEI 
Teknik: 
Purposive  
sampling dan  
regresi logistik 
 

terhadap perataan laba, 
sedangkan variabel ukuran 
perusahaan  dan Jenis 
indutri tidak memiliki 
pengaruh terhadap perataan 
laba. 

14 Yunika 
Murdayanti 
dan Suharlan 
(2007) 

Fenomena perataan 
laba (income 
smoothing) pada 
perusahaan 
manufaktur di BEJ dan 
faktor-faktor yang 
mempengaruhinya 

Variabel: 
X1:Ukuran 
perusahaaan 
X2:Profitabilitas 
X3:Resiko 
perusahaan 
X4:Leverage 
operasi 
Y:Perataan 
laba 
Populasi: 
Perusahaan 
manufaktur go 
public 
Teknik: 
Purposive 
judgemental 
sampling dan  
regresi binary 
logistik 
 

Hasilnya adalah besaran 
perusahaan, profitabilitas, 
resiko perusahaan, leverage 
operasi tidak mempengaruhi 
manajemen dalam  
melakukan praktek perataan 
laba. 

15 Jatiningrum 
(2000) 

Analisis faktor-faktor 
yang berpengaruh 
terhadap perataan 
penghasilan bersih / 

Variabel: 
X1:Ukuran 
perusahaaan 
X2:Profitabilitas 

Penelitian ini membuktikan 
bahwa ukuran perusahaan 
dan sektor industri bukan 
faktor pendorong 
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laba pada perusahaaan 
yang terdapat di BEJ 

X3:Sektor industri 
Y:Perataan 
penghasilan 
bersih/laba 
Populasi: 
Perusahaan yang 
terdaftar di BEJ 
Teknik: 
Purposive  
sampling dan  
regresi logistik 
 

dilakukannya tindakan 
perataan laba. Sedangkan 
penelitian ini berhasil 
membuktikan bahwa 
profitabilitas merupakan 
faktor pendorong perataan 
laba. 

  Sumber: Data diolah oleh penulis, 2013 

 

2.3. Kerangka Pemikiran 

       Pada penelitian ini, permasalahan yang akan diangkat adalah pengaruh harga 

saham, ukuran perusahaan, rasio profitabilitas, dan kepemilikan manajerial 

terhadap tindakan perataan laba. Agar mampu bersaing dengan perusahaan yang 

lain pihak manajemen melakukan management atas laba dengan cara membuat 

laba menjadi tidak terlalu berfluktuatif atau dikenal dengan tindakan perataan laba 

(income smoothing). 

        Variabel independen yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu harga 

saham (X1), ukuran perusahaan (X2), rasio profitabilitas (X3), dan kepemilikan 

manajerial (X4). Sedangkan variabel dependen yang akan digunakan adalah 

tindakan perataa laba (Y). Harga saham akan dihitung dengan menggunakan harga 

saham penutupan tahunan, ukuran perusahaan akan diukur menggunakan proksi 

total asset yang sudah di ln (logaritma natural), rasio profitabilitas menggunakan 

ROA (Return Of Asset), dan untuk kepemilikan manajerial akan dihitung dengan 
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membagi saham yang dimiliki direksi dengan saham yang beredar. Tindakan 

perataan laba diukur dengan menggunakan discretionary accrual dengan modified 

Jones yang kemudian didefinisikan oleh metode Tucker dan Zarowin. 

Sesuai dengan penjabaran diatas kerangka pemikiran untuk penelitian ini 

dapat dilihat seperti gambar dibawah ini : 

 

Gambar 2.1 

Kerangka berpikir 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

   Sumber: Data diolah penulis, 2013 

2.4. Hipotesis 

       Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh harga saham, ukuran 

perusahaan, rasio profitabilitas, dan kepemilikan manajerial terhadap tindakan  

perataan laba. Untuk mencapai tujuan tersebut maka akan dibentuk model 

Harga Saham 
      (X1) 
 

Ukuran Perusahaan 
              (X2) 

Rasio Profitabilitas 
             (X3) 

Kepemilikan 
Manajerial (X4) 

Tindakan  
     Perataan laba 
            (Y) 
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penelitian yang menghubungkan antara harga saham, ukuran perusahaan, rasio 

profitabilitas, dan kepemilikan manajerial terhadap tindakan perataan laba. 

Berdasarkan teori dan perumusan yang ada, maka hipotesis penelitian adalah 

sebagai berikut: 

H1  = Terdapat pengaruh yang signifikan  antara harga saham terhadap tindakan 

perataan laba. 

H2 =  Terdapat pengaruh yang signifikan antara ukuran perusahaan terhadap 

tindakan perataan laba. 

H3  = Terdapat pengaruh yang signifikan antara rasio profitabilitas terhadap 

tindakan perataan laba. 

H4  = Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemilikan manajerial terhadap 

tindakan perataan laba. 

H5  = Terdapat pengaruh yang signifikan antara harga saham, ukuran perusahaan, 

rasio profitabilitas, dan kepemilikan manajerial terhadap tindakan perataan 

laba 
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BAB III 

OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1.Objek dan Ruang Lingkup Penelitian 

3.1.1 Objek Penelitian 

       Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang  tercatat  

di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode data yang digunakan tahun 

2007-2012. Sedangkan sampel perusahaan pada penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur tahun 2011 dan 2012. Sumber data penelitian 

diperoleh dari data sekunder berupa laporan keuangan maupun annual 

report perusahaan yang didapat melalui situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id  

3.1.2 Waktu Penelitian 

       Waktu penelitian ini dimulai pada bulan April 2013. Waktu ini diambil 

karena merupakan waktu yang paling efektif bagi peneliti dalam melakukan 

penelitian. 

 

 3.2 Metode Penelitian 

        Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan 

melakukan pengujian sumber data sekunder berupa laporan keuangan 

tahunan yang diterbitkan oleh perusahaan dan juga teori-teori yang ada dari 
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berbagai sumber seperti jurnal, literatur dan beberapa situs terkait variabel 

yang diteliti. 

        Untuk menjelaskan hubungan antara variabel dependen dan variabel 

independen, pada penelitian ini pengujian hipotesisnya menggunakan metode 

metode Regresi berganda yang akan mengukur kekuatan pengaruh variabel 

harga saham (X1), ukuran perusahaan (X2), rasio profitabilitas (X3), dan 

kepemilikan manajeral (X4) terhadap tindakan perataan laba (Y).          

       Dalam penelitian ini, variabel dependen dan independen yang berasal 

dari data-data laporan  keuangan  disusun dalam format Microsoft Office 

Excel 2007. Kemudian dalam pengolahan datanya, penulis menggunakan 

program pengolahan data statistik SPSS versi 17. 

 

3.3 Operasional Variabel Penelitian 

        Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel yang 

terdiri dari variabel dependen dan independen. Variabel dependen adalah 

variable yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 

bebas (Sugiyono:2007). Variabel dependen yang digunakan pada penelitian 

ini adalah Tindakan Perataan Laba. Sedangkan variabel independen adalah 

variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (Sugiyono:2007). Variabel independen yang 

digunakan pada penelitian ini adalah harga saham, ukuran perusahaan, rasio 

profitabilitas dan kepemilikan manajerial.  
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3.3.1 Variabel Dependen (Y) 

       Penulis menggunakan peringkat perataan laba (income smoothing) 

sebagai proksi praktik perataan laba yang dilakukan perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI dalam model penelitian ini. Untuk menentukan 

peringkat perataan laba, digunakan model discretionary accrual dengan  

modified Jones dalam Kothari dkk (2005) yang kemudian didefinisikan 

oleh Tucker dan Zarowin (2005). Berikut adalah model perhitungan 

discretionary accrual dalam Kothari dkk. (2005) : 

TACit = α0  (1/Assetit-1) + β1  [(ΔSalesit  - ΔRecit) / Assetit-1] + β2  
(PPEit/Assetit-1)    + β3 ROAit-1 + εit  

 
 

Keterangan: 
 
 

TACit = Total accrual perusahaan i pada tahun t 
 
Assetit-1 = Logaritma total aset perusahaan i pada tahun t-1 

 
 

ΔSalesit = Perubahan penjualan perusahaan i pada tahun t 
 
 

ΔRecit = Perubahan piutang perusahaan i antara tahun t dan tahun t-1 
 
 

PPEit = Nilai perolehan aktiva tetap pada perusahaan i pada tahun t 
 
 

ROAit-1 = Rasio Return On Asset pada perusahaan i pada tahun t-1 
 
 

εit = error term 
 

 
 

       Untuk mengukur NDAC, terlebih dahulu mengukur total akrual. 

Total akrual pada model tersebut berasal dari perhitungan: 
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TACit =  Operating Income it – Cash Flow Operation it 
 
 

       Non Discretionary Accrual (NDAC) merupakan nilai prediksi atau 

fitted value dari rumus diatas, dan Discretionary Accrual (DAC) merupakan 

selisih dari Total Accrual  (TAC)  dengan  Non  Discretionary  Accrual  

(NDAC).  Berikut  adalah perhitungan tersebut: 

DACit = TACit - NDACit 

 

       Akrual diskresioner yang didapat dari rumus diatas, selanjutnya sesuai 

dengan penelitian   yang   dilakukan   Tucker   dan   Zarowin   (2005),   

perusahaan   akan dikelompokkan  sebagai  perusahaan  perata  laba  

(smoother),  apabila  terdapat korelasi  negatif  antara  perubahan   

Discretionary  Accrual (ΔDACit)  dengan perubahan Pre-discretionary 

Income (ΔPDIit). PDI  merupakan selisih dari laba bersih perusahaan dengan 

Discretionary Accrual, dengan  perhitungan sebagai berikut: 

PDIit = Net Income it – DAC it 

 

       Korelasi negatif atas ΔDACit  dengan ΔPDIit  pada penelitian ini 

menggunakan data  observasi  di  tahun  berjalan  sampai  4  tahun  

sebelumnya.  Penelitian  ini menggunakan teknik pemeringkat terbalik 

(reversed fractional ranking), dimana perusahaan  dengan  korelasi  yang  

lebih  negatif  akan  mendapatkan  peringkat perataan  laba  yang  lebih  

tinggi,  sedangkan  korelasi  yang  lebih  positif  akan mendapat  peringkat  

perataan  laba  yang  semakin  rendah   (antara 0 dan 1). Pengukuran ini 
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mengasumsikan bahwa terdapat rangkaian pre-managed income yang 

kemudian manajemen menggunakan discretionary accrual agar laba dalam 

laporan  keuangan  menjadi  lebih  rata  (Tucker  dan  Zarowin,  2005).  Jika  

pre-managed income tinggi maka akrual diskresioner akan menjadi negatif 

untuk mengurangi laba. Sedangkan, jika  pre-managed income  rendah  

maka  akrual diskresioner akan positif untuk meningkatkan laba, oleh karena 

itu perataan laba merupakan  korelasi  negatif  antara  pre-managed  income  

dengan  discretionary accrual , Ghanisa (2009) dalam Aji dan Mita (2010). 

 

3.3.2 Variabel Independen (X) 

3.3.2.1 Harga Saham 

        Pada penelitian ini variabel independen untuk harga saham akan 

menggunakan harga saham penutupan tahunan per-31 Desember di setiap 

tahun yang masuk dalam masa pengamatan penelitian. Harga saham 

(PRICEi,t) yang menunjukkan harga saham penutupan untuk saham 

perusahaan i pada tahun t. Harga saham penutupan untuk saham ini 

diperoleh berdasarkan data harga saham penutupan tahunan yang terdapat 

dalam fact book sesuai sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI. 

 

3.3.2.2 Ukuran Perusahaan 

       Ukuran perusahaan merupakan rasio besar kecilnya perusahaan yang 

ditentukan oleh beberapa hal antara lain total penjualan, total aktiva, dan 
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rata-rata tingkat penjualan perusahaan. Ukuran perusahaan dalam 

penelitian ini, diukur dengan rata-rata jumlah nilai kekayaan yang dimiliki 

oleh suatu perusahaan (total aktiva).  Ukuran perusahaan dihitung dengan 

logaritma natural dari total aktiva dengan rumus: 

            Ukuran Perusahaan = Ln Total Aktiva 

 

3.3.2.3 Rasio Profitabilitas 

        Profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dalam hubungannya dengan penjualan, total asset, 

maupun modal sendiri. Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dan mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan.  

         Dalam penelitian ini profitabilitas akan diukur dengan menggunakan 

return of asset (ROA), yaitu dengan membandingkan laba dengan total 

asset. 

ܣܱܴ =
ܶܣܧ

 ݐ݁ݏݏܣ	݈ܽݐ݋ܶ

Keterangan :  

ROA = Return of Asset 

EAT  = Earning after Tax 
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3.3.2.4 Kepemilikan Manajerial 

       Kepemilikan manajerial merupakan besarnya kepemilikan saham yang 

dimiliki oleh manajer. Untuk mengukur jumlah saham yang dimiliki oleh 

direksi atau manajemen adalah dengan menggunakan rumus: 

           KM = Saham yang dimiliki direksi 
                                                      Saham beredar 

 

3.4 Prosedur Pengumpulan Data 

        Dalam penelitian ini menggunakan prosedur pengumpulan data yang 

dilakukan dengan penelitian dokumentasi dan penelitian kepustakaan. Dalam 

penelitian ini data laporan keuangan tahunan diperoleh dari website BEI. 

Penggunaan perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI dijadikan sebagai 

populasi dikarenakan perusahaan tersebut harus menyampaikan laporan 

kepada pihak luar sehingga memungkinkan data laporan tersebut diperoleh 

untuk pengolahan penelitian ini. Penelitian ini menggunakan data sekunder 

yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan dari sumber-sumber yang telah 

ada pada laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 

 

3.5 Teknik Penentuan Populasi dan Sampel 

3.5.1 Populasi 

        Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI pada tahun 2011-2012. Dipilihnya perusahaan 

manufaktur karena merupakan  salah satu jenis perusahaan yang banyak 

diminati oleh investor yang dilihat dari prospek kegiatan usahanya.  Selain 
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itu perusahaan jenis manufaktur juga jumlahnya relatif banyak sehingga 

dapat memenuhi kriteria sampel penelitian. Sedangkan untuk periode 

penelitian menggunakan rentang selama dua tahun yaitu tahun 2011 dan 

2012. 

3.5.2 Sampel 

        Pada penelitian ini proses penentuan sampel dengan menggunakan 

metode purposive sampling guna untuk mendapatkan sampel yang 

representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Perusahaan yang dipilih 

menjadi sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan pada 

sektor manufaktur. Adapun kriteria sampel yang akan digunakan adalah 

sebagai berikut: 

a. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode penelitian 

yaitu tahun 2011 dan 2012 

b. Perusahaan manufaktur yang data keuangannya mengunakan satuan 

rupiah 

c. Perusahaan manufaktur yang memenuhi kelengkapan data 

d. Perusahaan manufaktur yang berada pada posisi laba secara beruntut 

 

3.6 Metode Analisis 

3.6.1 Uji Asumsi Klasik 

       Uji asumsi klasik harus dilakukan dalam penelitian ini, untuk menguji 

apakah data memenuhi asumsi klasik. Pengujian yang dilakukan dengan 
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melakukan empat pengujian yaitu uji normalitas, multikolinearitas, uji 

autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 

 

3.6.1.1 Uji Normalitas Data 

       Uji normalitas adalah pengujian mengenai kenormalan distribusi data. 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.  Untuk menguji 

normalitas data, penelitian ini mengguanakan analisis grafik. Pengujian 

normalitas melalui analisis grafik adalah dengan cara menganalisis grafik 

normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 

distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus 

diagonal, dan potongan data residual akan dibandingkan dengan garis 

diagonal. Data dikatakan normal jika data atau titik-titik terbesar di sekitar 

garis diagonal dan penyebarannya mengikuti garis diagonal (Ghozali, 2011). 

       Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan jika tidak hati-hati 

secara visual kelihatan normal, padahal secara statistik bisa sebaliknya. Uji 

statistik sederhana dapat dilakukan dengan melihat nilai dari skweness dan 

kurtosis  dari residual. 

       Menurut Gozali (2011) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal.  Normalitas dapat dideteksi dengan melakukan uji nonparametrik 

K-S terhadap nilai residual persamaan regresi, dengan hipotesis pada tingkat 

signifikansi 0.05 dimana: 
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a. Ho: p > 0,05 Data residual berdistribusi normal 

b. Ha : p < 0,05 Data residual tidak berdistribusi normal. 

3.6.1.2 Uji Multikolinearitas  

       Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk 

mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam model regresi dapat 

dilihat dari tolerance value atau variance inflation factor (VIF). Dasar 

pengambilan keputusan: 

a. Jika nilai tolerance > 10% dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel dependen dalam model 

regresi 

b. Jika nilai tolerance < 10% dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada multikolinearitas antar variabel dependen dalam model 

regresi. 

3.6.1.3 Uji Autokorelasi 

       Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier 

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk mendeteksi 

autokorelasi, dapat dilakukan uji statistik melalui uji Durbin-Watson (DW 

test). 
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Dasar pengambilan keputusan: 

a. Bila nilai DW terletak diantara batas atas atau upper bound (du) dan (4-

du) maka koefisien autokorelasi = 0, berarti tidak ada autokorelasi, 

b. Bila nilai DW lebih rendah dari batas bawah atau lower bound (dl) maka 

koefisien autokorelasi > 0, berarti ada autokorelasi positif, 

c. Bila nilai DW lebih besar dari (4-dl) maka koefisien autokorelasi < 0, 

berarti ada autokorelasi negatif, dan 

d. Bila DW terletak antara d dan dl atau DW terletak antara (4-du) dan (4-

dl), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan. 

3.6.1.4 Uji Heteroskedastisitas 

       Pengujian ini digunakan untuk menguji suatu model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang lain. 

Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Untuk mengetahuinya digunakan grafik scatterplot, yaitu dengan melihat 

pola-pola tertentu pada grafik (Ghozali, 2011). Salah satu cara untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastitas adalah dengan 

menggunakan grafik Scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat 

(dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Apabila nilai 

probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan lima persen dan 

grafik scatterplot, titik-titik menyebar di atas maupun di bawah angka nol 

pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung 

adanya heteroskedastisitas (Ghozali,2011). Dikarenakan uji 

heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
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ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain maka untuk menguji adanya heteroskedastisitas lainnya dapat 

dilakukan dengan menggunakan uji Glejser. 

Dasar pengambilan keputusan: 

a. Apabila koefisien parameter beta dari persamaan regresi signifikan 

secara statistik, maka terjadi heteroskedastisitas pada data empiris yang 

diestimasi, 

b. Apabila probabilitas nilai test tidak signifikan secara statistik, maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas pada data empiris yang diestimasi. 

 

3.6.2 Uji Hipotesis 

       Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, digunakan metode regresi 

linier berganda, koefisiensi deterninasi, uji signifikansi simultan (Uji 

statistik F), uji signifikan parameter individual atau parsial (Uji statistik t): 

3.6.2.1 Model Regresi Linier Berganda 

       Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

berganda (Multiple Regression Analysis). Model regresi berganda 

merupakan metode statistik yang digunakan untuk menguji hubungan 

antara beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen. 

Analisis ini bertujuan untuk menguji hubungan antara variabel penelitian 

dan mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. Seperti dalam penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana variabel dependen yaitu praktik perataan laba dapat 
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diprediksikan melalui variabel independennya yaitu harga saham, ukuran 

perusahaan, rasio profitabilitas, dan kepemilikan manajerial. Persamaan 

yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

                 Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 +e 

Keterangan : 

Y  = Tindakan perataan laba 

X1 = Harga saham 

X2 = Ukuran perusahaan 

X3 = Rasio profitabilitas 

X4 = Kepemilikan manajerial 

 e = Estimasi error 

 

3.6.2.2. Koefisiensi Determinasi (R2) 

        Koefisiensi determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai R2 yang 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen terbatas. Sebaliknya nilai R2 besar hampir 

menghampiri 1 menandakan variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan variabel dependen 

(Ghozali:2002). Dalam penelitian ini, nilai R2 yang digunakan adalah nilai 

adjusted-R2 karena variabel bebas yang dipergunakan dalam penelitian ini 

lebih dari satu variabel bebas. 
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3.6.2.3. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 

       Uji F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara 

bersama-sama (simultan) variabel-variabel independen (bebas) terhadap 

variabel dependen (terikat). Pembuktian dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai Fhitung  dengan Ftabel  pada tingkat signifikansi 5% 

dan derajat kebebasan (degree of freedom) df = (n-k-1). 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah: 

a. Jika Fhitung  > Ftabel (n-k-1) maka Ho ditolak  

Arti secara statistik data yang digunakan membuktikan bahwa terdapat 

variabel independen (X1,X2,X3, dan X4) berpengaruh terhadap nilai 

variabel (Y). 

b. Jika Fhitung  < Ftabel (n-k-1) maka Ho diterima 

Arti secara statistik data yang digunakan membuktikan bahwa semua 

variabel independen (X1,X2,X3, dan X4) tidak berpengaruh terhadap 

nilai variabel (Y). 

       Selain itu uji F dapat pula dilihat dari besarnya probabilitas value (p 

value) dibandingkan dengan 0,05 (taraf signifikansi α = 5%). Adapun 

kriteria pengujian yang digunakan adalah: 

a. Jika p value < 0,05 maka Ho ditolak 

b. Jika p value > 0,05 maka Ho diterima 
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3.6.2.4 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

       Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Uji t dilakukan dengan membandingkan 

antara thitung dengan ttabel. Untuk menentukan t-tabel ditentukan dengan 

tingkat signifikasi 5% dengan derajat kebebasan df = (n-k-1) dimana n 

adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Karena pengujian 

menggunakan uji t dua arah, maka ttabel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah t0.025;41 . Kriteria pengujian yang digunakan adalah: 

a. Jika thitung  > ttabel (n-k-1) maka Ho ditolak 

b. Jika thitung < ttabel (n-k-1) maka Ho diterima 

       Selain uji t tersebut dapat pula dilihat dari besarnya probabilitas value 

(p value) dibandingkan dengan 0,05 (taraf signifikansi α = 5%). Adapun 

kriteria pengujian yang digunakan adalah: 

a. Jika p value < 0,05 maka Ho ditolak 

b. Jika p value > 0,05 maka Ho diterima 

  Untuk mengetahui seberapa besar prosentase sumbangan dari 

variabel independen X1, X2,  X3, dan X4  secara parsial terhadap variabel 

dependen Y dapat dilihat dari besarnya koefisien determinasi (r2). Dimana 

r2 menjelaskan seberapa besar variabel-variabel independen dapat 

menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Unit Analisis / Observasi 

              Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang go public, sehingga data yang digunakan adalah data 

kuantitatif berupa data sekunder dari annual report perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI tahun 2011 dan 2012. Adapun teknik pengambilan 

sampel secara purposive sampling method, yaitu dengan mengambil sampel 

berdasarkan kriteria tertentu dimana ada beberapa syarat yang harus dipenuhi 

oleh sampel. Adapun proses pemilihan data untuk dijadikan sampel pada 

penelitian ini telah ditentukan dan ditampilkan dalam tabel di bawah ini : 

Tabel 4.1 Proses Seleksi Sampel Data Perusahaan 

Kriteria Jumlah 
 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode penelitian 

yaitu tahun 2011 dan 2012 

116 

Perusahaan manufaktur yang menggunakan mata uang asing  (6) 

Perusahaan manufaktur yang tidak memenuhi kelengkapan data (71) 

Perusahaan manufaktur yang berada pada posisi rugi  (16) 

Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 23 

Sumber data: diolah dari berbagai referensi, tahun 2013 

             Dikarenakan peneliti mengambil waktu penelitian selama dua tahun yaitu 

tahun 2011 dan 2012 maka berdasarkan jumlah sampel tersebut akan 
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dikalikan dengan dua sehingga menghasilkan jumlah sampel pengamatan 

sebanyak 46 sample perusahaan. 

 

4.2. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.2.1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

       Berikut ini akan dijelaskan statistik deskriptif yang menjelaskan 

deskriptif data dari seluruh variabel yang akan dimasukkan dalam model 

penelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel 

dependen yaitu tindakan perataan laba (income smoothing) dan variabel 

independen yaitu harga saham, ukuran perusahaan, rasio profitabilitas, dan 

kepemilikan manajerial. Deskriptif data yang digambarkan dapat dilihat dari 

nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata atau mean, dan standar deviasi 

dari masing-masing variabel penelitian. Hasil statistik deskriptif dari 46 

sampel pada perusahaan manfaktur yang dijadikan sampel penelitian dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif 
 

   
Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 
Deviation 

IS 46 ,04348 1,00000 ,5217391 ,29158902 
HS 46 50 74000 3893,91 10975,994 
UP 46 25,308 32,837 27,71511 1,783350 
RP 46 ,00287 ,32115 ,0900817 ,06469051 
KM 46 ,000005 ,280965 ,06501290 ,093079074 
Valid N 
(listwise) 

46     

Sumber data: output SPSS 17 Tahun 2013 
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

       Income Smoothing (IS) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,5217391 

dengan standar deviasi sebesar 0,29158902. Nilai tertinggi dimiliki oleh 

Beton Jaya Manunggal (BTON) yang merupakan perusahaan yang bergerak 

di bidang industri dasar dan kimia dalam pembuatan logam dan sejenisnya 

pada tahun 2011 dan Sekar Laut (SKLT) yang merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang industri barang konsumsi dalam pembuatan makanan dan 

minuman pada tahun 2012 dengan nilai IS= 1,0000. Sedangkan nilai terendah 

dimiliki oleh Indofood Sukses Makmur (INDF) yang merupakan perusahaan 

yang bergerak di bidang industri barang konsumsi dalam pembuatan makanan 

dan minuman pada tahun 2011 dan Astra International (ASII) yang 

merupakan perusahaan yang bergerak di bidang aneka industri dalam 

pembuatan otomotif dan komponennya pada tahun 2012 dengan nilai IS= 

0,04348. 

             Harga Saham (HS) memiliki nilai rata-rata sebesar 3893,91 dengan 

standar deviasi sebesar 10975,994. Nilai tertinggi harga saham dimiliki oleh 

Astra International (ASII) yang merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang aneka industri dalam pembuatan otomotif dan komponennya pada 

tahun 2011 dengan nilai HS= 74000. Hal ini menunjukkan harga saham yang 

tinggi menunjukkan nilai perusahaan yang tinggi. Ini menjadi keinginan para 

pemilik perusahaan, karena nilai yang tinggi menunjukkan bahwa 

kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Sedangkan harga saham yang 

terlalu rendah sering diartikan bahwa kinerja perusahaan kurang baik. Nilai 
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terendah untuk harga saham dimiliki oleh Indo Acitama Tbk (SRSN) yang 

merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri dasar dan kimia 

dalam pembuatan bahan kimia pada tahun 2012 dengan nilai nilai HS= 50.  

       Ukuran perusahaan (UP) memiliki nilai rata-rata sebesar 27,71511 

dengan standar deviasi sebesar 1,783350. Nilai tertinggi ukuran perusahaan 

dimiliki oleh Astra International (ASII) yang merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang aneka industri dalam pembuatan otomotif dan 

komponennya pada tahun 2012 dengan nilai UP= 32,837. Perusahaan ASII 

memiliki total asset yang besar dibandingkan dengan perusahaan sampel 

lainnya. Ukuran total asset perusahaan dapat menggambarkan besarnya 

kekayaan yang dimiliki suatu perusahaan. Untuk nilai terendah dimiliki oleh 

Lion Mesh Prima Tbk (LMSH) yang merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang industri dasar dan kimia dalam pembuatan logam dan sejenisnya pada 

tahun 2011 dengan nilai UP= 25,308. 

      Rasio Profitabilitas (RP) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,0900817 

dengan standar deviasi sebesar 0,06469051. Rasio profitabilitas tertinggi 

dimiliki oleh Lion Mesh Prima Tbk (LMSH) yang merupakan perusahaan 

yang bergerak di bidang industri dasar dan kimia dalam pembuatan logam 

dan sejenisnya pada tahun 2012 dengan nilai RP= 0,32115. Rasio 

profitabilitas yang tinggi tersebut menunjukan kinerja yang baik dan 

penggunaan asset yng efisien oleh manajemen. Untuk nilai terendah dimiliki 

Langgeng Makmur Industri Tbk (LMPI) yang merupakan perusahaan yang 
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bergerak di bidang industri barang konsumsi dalam pembuatan peralatan 

rumah tangga pada tahun 2012 dengan nilai RP= 0,00287.  

       Kepemilikan Manajerial (KM) memiliki nilai rata-rata sebesar 

0,06501290 dengan standar deviasi sebesar 0,093079074. Nilai tertinggi 

kepemilikan manajerial dimiliki oleh Indo Kordsa Tbk (BRAM) yang 

merupakan perusahaan yang bergerak di bidang aneka industri dalam 

pembuatan otomotif dan komponennya pada tahun 2011 dengan nilai KM= 

0,280965. Besarnya kepemilikan saham oleh pihak manajemen yang secara 

aktif dapat ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan terdapat pada 

perusahaan BRAM. Untuk nilai terendah dimiliki oleh Indo Acitama Tbk 

(SRSN) yang merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri dasar 

dan kimia dalam pembuatan bahan kimia pada tahun 2011 dengan nilai KM= 

0,000005. 

 

4.2.2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

       Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini layak diuji atau tidak. Uji asumsi klasik 

dapat memastikan bahwa data yang diteliti terdistribusi normal, serta 

terbebas dari multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Jika 

keseluruhan syarat terpenuhi, berarti model analisis telah layak untuk 

digunakan. 
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4.2.2.1. Hasil Uji Normalitas 

       Sebelum uji regresi, tahap awal yang harus dilakukan adalah uji 

normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk menguji model regresi variabel 

dependen dan variabel independen mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal (Ghozali, 2011). Penulis menggunakan program SPSS 

versi 17 untuk mengolah data penelitian ini. 

       Dalam penelitian ini dilakukan analisis statistik dengan uji Skewness-

Kurtosis dan Kolmogrov-Smirnov untuk memperkuat hasil penelitian. Jadi 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji Skewness dan Kurtosis, Uji 

Normal Probability Plot, dan Uji Kolmogorov-Smirnov. 

 

 

4.2.2.1.1 Uji Normal Probability Plot 

       Untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini 

berdistribusi normal maka dapat dilakukan Uji Normal Probability Plot 

dimana dalam uji ini data berdistribusi normal jika titik-titik pada grafik 

normal plot menyebar tidak menjauhi garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal. 
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normal P-P Plot 

 
Sumber data: output SPSS 17 Tahun 2013 

 
 

       Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar disekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal sehingga data penelitian 

dalam penelitian ini berdistribusi normal dan model yang diuji dengan 

menggunakan grafik tersebut telah memenuhi asumsi normalitas. 

 

4.2.2.1.2 Uji Skewness dan Kurtosis 

       Untuk memperjelas sebaran data agar tidak terdapat bias dalam 

data penelitian ini maka dilakukan Uji Normalitas menggunakan Uji 

Skewness dan Kurtosis. Data residual dikatakan normal apabila rasio 

skewness dan rasio kurtosis berada diantara -1.96 dan +1.96 untuk 

tingkat signifikansi 0.05 atau 5%. 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Skewness dan Kurtosis 

Descriptive Statistics 

 
N Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic 
Std. 

Error Statistic 
Std. 

Error 
Unstandardized 
Residual 

46 ,119 ,350 -,720 ,688 

Valid N (listwise) 46     

Sumber data: output SPSS 17 Tahun 2013 

 
      Dari hasil uji normalitas di atas maka dapat diketahui nilai rasio 

skewness    dan rasio kurtosis sebagai berikut: 

Skewness 

46
6

119,0
  = 0,3296                Kurtosis 

46
24
720,0

  = -0,9972 

      Jadi berdasarkan perhitungan tersebut, maka rasio skewness dan 

rasio kurtosis mempunyai nilai berturut-turut sebesar 0,3296 dan -

0,9972. Nilai-nilai tersebut berada diantara -1.96 dan +1.96 yang berarti 

data penelitian berdistribusi normal. 

 

4.2.2.1.3. Uji Kolmogorov-Smirnov 

       Uji normalitas data dilakukan dengan uji statistik non-parametik 

Kolmogorov-Smirnov. Uji ini dilakukan dengan melihat apakah 

distribusi data mempunyai perbedaan yang signifikan atau tidak dengan 

nilai standar baku. Jika terdapat perbedaan yang signifikan (taraf 
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signifikansi < 0,05) maka distribusi data berbeda dengan standar baku 

atau dinyatakan tidak normal. Sedangkan jika tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan (taraf signifikansi > 0,05) maka distribusi data tidak 

berbeda dengan standar baku atau terdistribusi secara normal (Ghozali, 

2011:165). Berikut adalah hasil pengujian normalitas dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz
ed Residual 

N 46 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,21610251 
Most Extreme 
Differences 

Absolute ,075 
Positive ,075 
Negative -,075 

Kolmogorov-Smirnov Z ,510 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,957 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber data: output SPSS 17 Tahun 2013 

                    
 
 

      Hasil pengujian nilai Z hitung sebesar 0,510 dengan Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,957. Nilai taraf signifikansi diatas 0,05 

menunjukan bahwa nilai residual tidak mempunyai perbedaan yang 

signifikan dengan nilai standar baku. Dengan demikian, 

diinterpretasikan bahwa data terdistribusi secara normal atau asumsi 

terpenuhi.  
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4.2.2.2. Hasil Uji Multikolinearitas 

       Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak. Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi di antara variabel independen. 

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini dilihat dari nilai tolerance dan 

variance inflation factor (VIF). Bila nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10 

maka dapat dikatakan tidak terdapat multikolinearitas dan sebaliknya. 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
1 HS ,721 1,387 

UP ,691 1,446 
RP ,899 1,112 
KM ,862 1,160 

a. Dependent Variable: IS 
Sumber data: output SPSS 17 Tahun 2013 

 

      Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa semua variabel bebas 

memiliki nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. Maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari masalah 

multikolinearitas. 
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4.2.2.3. Hasil Uji Autokorelasi 

     Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1. Uji autokorelasi pada penelitian 

ini menggunakan Uji Durbin – Watson (DW test). Pengambilan 

keputusan ada atau tidaknya autokorelasi berdasarkan kriteria sebagai 

berikut berikut: 

1. Bila nilai dw terletak antara batas atas (du) dan (4-du) maka 

koefisien autokorelasi sama dengan 0 yang berarti tidak terjadi 

autokorelasi. 

2. Bila nilai dw lebih rendah dari batas bawah (dl) maka koefisien 

autokorelasi lebih besar dari pada 0 yang berarti ada autokorelasi 

positif. 

3. Bila nilai dw lebih besar dari (4-dl) maka koefisien autokorelasi 

lebih kecil dari pada 0 yang berarti ada autokorelasi negatif. 

4. Bila nilai dw negatif diantara batas bawah dan batas atas atau 

diantara (4-dl) dan (4-du) maka hasilnya tidak dapat disimpulkan. 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Durbin-Watson 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,671a ,451 ,397 ,22639881 2,027 
a. Predictors: (Constant), KM, HS, RP, UP 
b. Dependent Variable: IS 
Sumber data: output SPSS 17 Tahun 2013 
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                    Setelah didapatkan nilai DW dari hasil uji, maka nilai tersebut 

dibandingkan dengan nilai tabel dengan signifikansi 5%, variabel 

indipenden (k) sebanyak 4, dan jumlah sampel (N) sebanyak 46. Dari 

tabel didapat nilai du (batas atas) sebesar 1,7201. Kemudian nilai DW 

dibandingkan dengan nilai du dan nilai 4-du, lalu didapatkan hasil berupa 

1,7201< 2,027< 2,2799. Dikarenakan nilai DW berada diantara nilai du 

dan 4-du, berarti tidak ada autokorelasi. 

                   Oleh karena itu, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa model 

regresi yang digunakan tidak terjadi autokorelasi atau antara pengamatan 

yang satu dengan pengamatan yang lain tidak terjadi korelasi residual. 

Dengan kata lain, gangguan pada periode sebelumnya tidak menggangu 

periode penelitian ini. 

 

4.2.2.4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

     Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut Homokedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat dari 

grafik scatterplots dan  menggunakan uji Glejser. 
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4.2.2.4.1 Grafik Scatterplots 

     Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

melihat dari grafik scatterplots. Dari grafik scatterplots dapat terlihat 

apakah jika tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

Gambar 4.2 Grafik Scatterplots 

 

Sumber data: output SPSS 17 Tahun 2013 

      Dari grafik scatterplots terlihat bahwa titik-titik menyebar seccara 

acak serta tersebar baik di atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada 

model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi 

variabel IS berdasarkan variabel independennya yaitu harga saham, 

ukuran perusahaan, rasio profitabilitas, dan kepemilikan manajerial. 
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4.2.2.4.2 Uji Glejser 

       Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji Glejser. untuk Uji Glejser dilakukan dengan 

meregresikan nilai absolut residual dengan variabel bebas. Bila nilai 

signifikansi di atas tingkat kepercayaaan yaitu 5% maka dapat 

disimpulkan model regresi terbebas dari masalah heteroskedastisitas. 

Tabel 4.7 Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,515 ,339  1,518 ,137 

HS -8,064E-7 ,000 -,074 -,417 ,679 
UP -,012 ,012 -,177 -,974 ,336 
RP -,105 ,294 -,057 -,357 ,723 
KM ,065 ,209 ,050 ,310 ,758 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber data: output SPSS 17 Tahun 2013 

       Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari 

seluruh variabel bebas lebih besar dari 0,05 yang berarti model regresi 

tidak terdapat heteroskedastisitas. 

 

4.2.3. Analisis Regresi Linear Berganda 

       Analisis berganda yang digunakan di dalam penelitian ini untuk 

melakukan pengujian hipotesis adalah regresi berganda seperti yang 

dituliskan berikut ini: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 +e 
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Keterangan: 

Y = Tindakan perataan laba (Income smoothing) 

a  = Konstanta 

X1 = Harga Saham 

X2 = Ukuran Perusahaan 

X3 = Rasio Profitabilitas 

X4 = Kepemilikan Manajerial 

e = Error 

Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,648 ,635  5,749 ,000 

HS 1,535E-6 ,000 ,058 ,424 ,674 
UP -,108 ,023 -,661 -4,750 ,000 
RP -1,068 ,550 -,237 -1,941 ,059 
KM -,613 ,391 -,196 -1,570 ,124 

a. Dependent Variable: IS 
Sumber data: output SPSS 17 Tahun 2013 

 
       Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda diatas maka dapat 

diketahui model regresi yang terbentuk antara harga saham, ukuran 

perusahaan, rasio profitabilitas dan kepemilikan manajerial berpengaruh 

terhadap tindakan perataan laba perusahaan yaitu: 

      IS =3,648 + 1,535E- 6HS - 0,108UP - 1,068RP -0,613KM+e 
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 Keterangan :   

IS =  Tindakan perataan laba (Income smoothing) 

HS =  Harga Saham 

UP = Ukuran Perusahaan 

RP = Rasio Profitabilitas 

KM = Kepemilikan Manajerial 

 

Dari hasil tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 3,648 yang artinya apabila semua variabel independen 

yaitu harga saham, ukuran perusahaan, rasio profitabilitas dan kepemilikan 

manajerial bernilai tetap (konstan), maka besaran perataan laba akan naik  

sebesar 3,648. 

2. Koefisien regresi variabel harga saham sebesar 1,535E- 6 yang artinya jika 

variabel independen lain bernilai konstan dan harga saham perusahaan 

mengalami kenaikan 1, maka perataan laba perusahaan akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,001535. 

3. Koefisien regresi variabel ukuran perusahaan menunjukan arah yang 

berlawanan dengan variabel perataan laba sebesar -0,108 yang artinya jika 

variabel independen lain bernilai konstan dan ukuran perusahaan  

mengalami kenaikan 1, maka perataan laba perusahaan  akan mengalami 

penurunan sebesar 0,108. 
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4. Koefisien regresi variabel rasio profitabilitas menunjukan arah yang 

berlawanan dengan variabel perataan laba  sebesar – 1,068 yang artinya 

jika variabel independen lain bernilai konstan dan nilai profitabilitas 

mengalamai kenaikan 1%, maka perataan laba perusahaan akan 

mengalami penurunan sebesar  1,068. 

5. Koefisien regresi kepemilikan manajerial menunjukan arah yang 

berlawanan dengan variabel perataan laba  sebesar -0,613 yang artinya jika 

variabel independen lain bernilai konstan dan kepemilikan manajerial 

mengalami kenaikan 1%, maka perataan laba perusahaan akan mengalami 

penurunan sebesar 0,613. 

 

4.2.4 Pengujian Hipotesis 

4.2.4.1. Hasil Uji Statistik t 

       Uji Statistik t digunakan untuk menguji secara parsial pengaruh 

variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengukuran yang dipakai 

adalah dengan menggunakan perbandingan ttabel dengan thitung. Untuk itu 

dibentuklah hipotesis sebagai berikut: 

      Ho : variabel bebas secara parsial tidak mempengaruhi variabel terikat. 

      Ha : variabel bebas secara parsial mempengaruhi variabel terikat. 

       Jika ttabel > thitung maka Ho diterima dan Ha ditolak atau bila ttabel < thitung 

maka Ha diterima dan Ho ditolak dengan tingkat signifikansi 5% ttabel 

sebesar 2,019541. 
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Tabel 4.9 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,648 ,635  5,749 ,000 

HS 1,535E-6 ,000 ,058 ,424 ,674 
UP -,108 ,023 -,661 -4,750 ,000 
RP -1,068 ,550 -,237 -1,941 ,059 
KM -,613 ,391 -,196 -1,570 ,124 

a. Dependent Variable: IS 
Sumber data: output SPSS 17 Tahun 2013 

 

 

4.2.4.1.1. Pengujian Hipotesis 1 

      Hipotesis 1 dalam penelitian ini adalah harga saham berpengaruh 

terhadap tindakan perataan laba. Berdasarkan tabel di atas maka 

disimpulkan dengan tingkat kesalahan 5%, harga saham tidak 

berpengaruh secara statistik terhadap tindakan perataan laba hal ini 

dapat dilihat dari nilai ttabel> thitung (2,019541>0,424). Dengan demikian 

maka H1 ditolak. Hal ini berarti harga saham tidak berpengaruh 

terhadap tindakan perataan laba. 

 

4.2.4.1.2. Pengujian Hipotesis 2 

      Hipotesis 2 dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap tindakan perataan laba. Berdasarkan tabel di atas 

maka disimpulkan dengan tingkat kesalahan 5%, ukuran perusahaan 
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berpengaruh terhadap tindakan perataan laba. Ini dapat dilihat dari nilai 

ttabel < thitung (2,019541 < 4,750). Dengan demikian maka H2 diterima. 

Hal ini berarti ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

tindakan perataan laba. 

 

4.2.4.1.3. Pengujian Hipotesis 3 

      Hipotesis 3 dalam penelitian ini adalah rasio profitabilitas 

berpengaruh terhadap tindakan perataan laba. Berdasarkan tabel di atas 

maka disimpulkan dengan tingkat kesalahan 5%, rasio profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap tindakan perataan laba. Ini dapat dilihat dari 

nilai ttabel > thitung (2,019541 > 1,941). Dengan demikian maka H3 

ditolak. Hal ini berarti rasio profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

tindakan perataan laba. 

 

 

4.2.4.1.4 Pengujian Hipotesis 4 

     Hipotesis 4 dalam penelitian ini adalah kepemilikan manajerial 

terhadap tindakan perataan laba. Berdasarkan tabel di atas maka 

disimpulkan dengan tingkat kesalahan 5%, kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap tindakan perataan laba. Ini dapat dilihat dari nilai 

ttabel > thitung (1,99897 > 1,570). Dengan demikian maka H4 ditolak. Hal ini 

berarti kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap tindakan 

perataan laba. 
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4.2.4.2 Hasil Uji Statistik F 

     Uji Statistik F digunakan untuk menguji secara bersama-sama 

hubungan variabel bebas dengan variabel terikat. Pengukuran yang dipakai 

adalah dengan menggunakan perbandingan Ftabel dengan Fhitung. Untuk itu 

dibentuklah hipotesis sebagai berikut: 

Ho : semua variabel bebas secara simultan tidak mempengaruhi variabel  

terikat. 

 Ha : semua variabel bebas secara simultan mempengaruhi variabel terikat. 

       Jika Ftabel > Fhitung maka Ho diterima dan Ha ditolak atau bila Ftabel < 

Fhitung maka Ha diterima dan Ho ditolak dengan taraf signifikansi 5% maka 

Ftabel sebesar 2,599969. 

 

Tabel. 4.10 Uji F 

ANOVAb 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 1,725 4 ,431 8,412 ,000a 
Residual 2,102 41 ,051   
Total 3,826 45    

a. Predictors: (Constant), KM, HS, RP, UP 
b. Dependent Variable: IS 

Sumber data: output SPSS 17 Tahun 2013 

     Berdasarkan tabel di atas maka disimpulkan dengan taraf signifikansi 

5%, semua variabel bebas secara simultan signifikan berpengaruh positif 

secara statistik ini dapat dilihat dari nilai Ftabel < Fhitung (2,599969< 8,412). 

Dengan demikian maka H5 adalah harga saham, ukuran perusahaan, rasio 
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profitabilitas dan kepemilikan manajerial berpengaruh secara simultan 

terhadap tindakan perataan laba diterima. 

4.2.4.3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

     Koefisien determinasi mengukur seberapa besar persentase dari 

variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh suatu model regresi. Artinya 

dengan mengetahui koefisien determinasi dapat diketahui besar kecilnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Tabel 4.11 Hasil Koefisien Determinasi 
              

 

              

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa nilai adjusted 

R2 sebesar 0,397 yang berarti tindakan perataan laba dipengaruhi oleh 

39,7 % variabel bebasnya sedangkan 60,3 %  lagi dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar penelitian. 

Standar Error of the estimate (SEE) menunjukkan nilai 0,22639 hal 

ini menunjukkan nilai yang kecil sehingga dapat disimpulkan model 

regresi layak untuk memprediksi variabel dependen. Semakin kecil nilai 

SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi 

variabel dependennya. 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,671a ,451 ,397 ,22639881 
a. Predictors: (Constant), KM, HS, RP, UP 
b. Dependent Variable: IS 

Sumber data: output SPSS 17 Tahun 2013 
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4.2.5. Pembahasan Hasil Penelitian 

4.2.5.1 Pengaruh Harga Saham Terhadap Tindakan Perataan Laba 

        Berdasarkan hasil pengujian variabel harga saham tidak berpengaruh 

secara statistik terhadap tindakan perataan laba hal ini dapat dilihat dari 

nilai ttabel> thitung (2,019541>0,424). Dengan demikian maka H1 ditolak. Hal 

ini berarti harga saham tidak berpengaruh terhadap tindakan perataan laba.  

       Harga saham tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tindakan 

perataan laba karena teoritisnya bahwa dilihat dari segi faktor mikro 

perusahaan, yang dapat menyebabkan fluktuasi harga saham adalah 

pendapatan perusahaan, dividen yang dibagikan, arus kas perusahaan dan 

perubahan dalam perilaku investasi. Secara sederhana, perubahan harga 

saham mencerminkan perubahan minat investor terhadap saham tersebut. 

Jika permintaan terhadap suatu saham tinggi maka harga saham tersebut 

akan cenderung naik, demikian sebaliknya. Laba atau keuntungan 

memiliki potensi informasi yang sangat penting bagi pihak internal 

perusahaan maupun pihak eksternal, khususnya para investor.  

       Perubahan minat investor terhadap suatu perusahaan tercermin pada 

perubahan harga sahamnya di pasar modal. Berminat tidaknya investor 

terhadap saham suatu perusahaan tentu saja didasari oleh keyakinannya 

terhadap keadaan perusahaan tersebut. Cara umum yang digunakan untuk 

melihat kelayakan kondisi suatu perusahaan adalah dengan cara 

menganalisa kinerja finansialnya dan return yang akan diterimanya atas 

investasinya pada saham tersebut. Atas dasar asumsi teori keagenan 
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manajemen mencapai kepentingannya sekaligus mewujudkan tujuan 

pemilik, yakni meningkatkan laba perusahaan dan memberikan dividen 

yang meningkat. Akan tetapi hal tersebut tidak terbukti berpengaruh dalam 

penelitian ini.  

                 Hasil pengujian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Assih dalam Sri dan Merry (2007) serta penelitian Rifai dan Widyatmini 

(2013) yang menyatakan bahwa harga saham ataupun nilai pasar saham 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tindakan perataan 

laba. 

 

4.2.5.2. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tindakan Perataan Laba 

        Berdasarkan hasil pengujian variabel ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap tindakan perataan laba. Ini dapat dilihat dari nilai 

ttabel < thitung (2,019541 < 4,750). Dengan demikian maka H2 diterima. Hal 

ini berarti ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap tindakan 

perataan laba. Variabel ukuran perusahaan memiliki koefisien regresi 

bertanda negatif artinya semakin besar ukuran perusahaan maka akan 

menurunkan tindakan perataan laba. 

       Ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap tindakan 

perataan laba karena semakin besar ukuran perusahaan maka semakin 

rendah kemungkinan terjadinya tindakan perataan laba. Perusahaan besar 

kurang memiliki dorongan untuk melakukan tindakan perataan laba 

dibandingkan dengan perusahaan kecil karena perusahaan besar dituntut 
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untuk memberikan informasi lebih banyak dan dipandang lebih kritis 

oleh pihak luar dibandingkan dengan perusahaan kecil. Teori pensinyalan 

menekankan kepada pentingnya informasi yang dipublikasikan oleh 

perusahaan terhadap keputusan investasi berbagai pihak di luar 

perusahaan.  

       Pada perusahaan yang berukuran besar lebih diminati oleh para 

analis dan broker karena perusahaan yang memiliki total aktiva besar itu 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah mencapai tahap 

kedewasaan. Maksudnya dimana dalam tahap ini arus kas perusahaan 

sudah positif dan dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka 

waktu relatif lama. Ukuran perusahaan yang besar juga mencerminkan 

bahwa perusahaan relatif stabil dan lebih mampu menghasilkan laba 

dibandingkan dengan perusahaan dengan total asset yang lebih kecil, 

serta laporan keuangan yang dipublikasikan lebih bersifat transparan. 

Semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin banyak penilaian, 

estimasi yang diperlukan serta semakin ketatnya peraturan pemerintah 

yang diterapkan. Hal-hal tersebut akan memperkecil peluang atau 

kesempatan untuk melakukan tindakan perataan laba.  

       Hasil ini sejalan dengan penelitian Luky (2010) dan Igan (2009) 

yang menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

tindakan perataan laba. 
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4.2.5.3. Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap Tindakan Perataan Laba 

      Berdasarkan hasil pengujian variabel rasio profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap tindakan perataan laba. Ini dapat dilihat dari nilai 

ttabel > thitung (2,019541 > 1,941). Dengan demikian maka H3 ditolak. Hal 

ini berarti rasio profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tindakan 

perataan laba.  

                   Rasio profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

tindakan perataan laba, terjadi karena investor cenderung mengabaikan 

informasi ROA yang ada sehingga manajemen menjadi tidak termotivasi 

melakukan tindakan perataan laba melalui variabel tersebut. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gusnadi dan 

Pratiwi (2008) beserta Juniarti dan Carolina (2004) yang menemukan 

hasil ROA tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tindakan 

perataan laba. Dengan tidak mengasumsikan bahwa individu atau 

manajemen akan bertindak selain untuk kepentingan pribadi dan kunci 

untuk sebuah organisasi yang berfungsi dengan baik adalah dengan 

menggunakan mekanisme yang memastikan bahwa tindakan-tindakan 

yang dilakukan dapat memberikan benefit individual dan benefit pada 

organisasi yang tercermin dalam teori agensi. 

Dalam Luky (2010), ditemukan pada penelitian-penelitian 

sebelumnya menunjukan bahwa praktik perataan laba cenderung 

dilakukan oleh perusahaan-perusahaan yang tingkat profitabilitasnya 

rendah dan perusahaan-perusahaan yang beresiko karena perusahaan-
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perusahaan tersebut ingin memperlihatkan bahwa laporan keuangannya 

lebih baik dan tingkat fluktuasinya tidak terlalu tinggi sehingga pada 

akhirnya dapat menarik minat investor. 

 

4.2.5.4. Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Tindakan Perataan 

Laba 

                   Berdasarkan hasil pengujian variabel kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap tindakan perataan laba. Ini dapat dilihat dari nilai 

ttabel > thitung (1,99897 > 1,570). Dengan demikian maka H4 ditolak. Hal ini 

berarti kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap tindakan 

perataan laba.  

               Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap tindakan perataan laba terjadi karena rata-rata perusahaan 

manufaktur yang menjadi sampel dalam penelitian ini memiliki jumlah 

kepemilikan manajerial yang sangat rendah. Dalam teori akuntansi positif 

yang berfokus pada hubungan diantara berbagai individu yang terlibat 

dalam memberikan sumber daya pada sebuah organisasi dan bagaimana 

akuntansi yang digunakan untuk membantu dalam fungsi hubungan-

hubungan ini seperti hubungan diantara pemilik dan manajer dalam 

penelitian ini jumlahnya kurang representatif. Dengan demikian hasilnya 

kurang dapat digunakan untuk menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial dapat mempengaruhi aktivitas perataan laba oleh manajemen.  
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                   Alasan lainnya disamping itu, dapat saja disebabkan oleh keadaan 

perekonomian Indonesia selama periode pengamatan menunjukan 

kestabilan yang cukup tinggi sehingga peusahaan-perusahaan publik 

tidak perlu melakukan perekayasaan laporan keuangan untuk 

menunjukan kinerja yang lebih baik kepada pemilik modalnya. 

             Hasil penelitian ini sejalan dengan Aji dan Mita (2010) yang 

menemukan bukti bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap tindakan perataan laba, terjadi karena tidak 

serta mertanya hal ini menunjukkan insentif manajemen untuk  

melakukan praktek perataan laba karena hal tersebut mungkin dapat 

membahayakan perusahaan dalam jangka panjang.  

 

4.2.5.5. Pengaruh Harga Saham, Ukuran Perusahaan, Rasio Profitabilitas, 

dan Kepemilikan Manajerial Terhadap Tindakan Perataan Laba 

       Dalam pengujian hipotesis (H5) dengan uji F, didapatkan nilai F 

hitung sebesar 8,412 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa harga saham, ukuran perusahaan, rasio 

profitabilitas, dan kepemilikan manajerial secara simultan signifikan 

berpengaruh positif secara statistik terhadap tindakan perataan laba. 

Sehingga perusahaan akan memperhatikan hal-hal terkait harga saham, 

ukuran perusahaan, rasio profitabilitas, dan kepemilikan manajerial 

dalam melakukan tindakan perataan laba. 
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       Hasil uji koefisien determinasi merupakan uji yang menjadi landasan 

diterimanya H5. Pada uji tersebut, hasil adjusted R2 yang menjadi tolak 

ukur pengaruh variabel independen secara simultan menunjukkan hasil 

0,397. Hal ini mengandung makna bahwa sebanyak 39,7% variabel 

dependen dapat dijelaskan dan dipengaruhi oleh variabel-variabel 

independen, sedangkan 60,3%  lagi dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak dijelaskan dan tidak diteliti berdasarkan model regresi penelitian 

ini. Faktor-faktor lain tersebut dapat berupa umur perusahaan, struktur 

kepemilikan, asimetri informasi, pangsa pasar, jenis sektor industri 

perusahaan, dll. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

       Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh harga saham, ukuran 

perusahaan, rasio profitabilitas dan kepemilikan manajerial terhadap tindakan 

perataan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2011 dan 2012. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Penelitian ini memberikan hasil bahwa secara parsial, harga saham tidak 

berpengaruh terhadap tindakan perataan laba. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

signifikansi sebesar 0,674 lebih besar dari 0,05. Dimana tingkat harga saham 

yang diperdagangkan di BEI tidak mempengaruhi manajemen untuk 

melakukan tindakan perataan laba sebagai sesuatu yang penting untuk 

dilakukan guna menarik minat investor terhadap suatu perusahaan.  

2. Penelitian ini memberikan hasil bahwa secara parsial, ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap tindakan perataan laba. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dimana semakin besar 

perusahaan maka banyak kegiatan yang diketahui oleh publik dan cenderung 
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memiliki Public demand akan informasi yang tinggi sehingga dalam 

pengungkapan laporan keuangannya diungkapkan secara lebih luas. 

3. Penelitian ini memberikan hasil bahwa secara parsial, rasio profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap tindakan perataan laba. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

signifikansi sebesar 0,059 lebih besar dari 0,05. Pihak perusahaan 

(manajemen) tidak termotivasi untuk melakukan tindakan perataan laba 

karena investor cenderung mengabaikan informasi ROA yang ada.  

4. Penelitian ini memberikan hasil bahwa secara parsial, kepemilikan manajerial 

tidak berpengaruh terhadap tindakan perataan laba. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai signifikansi sebesar 0,124 lebih besar dari 0,05. Ini membuktikan bahwa 

tidak serta mertanya insentif manajemen dalam melakukan tindakan perataan 

laba dikarenakan kepemilikannya terhadap perusahaan tersebut. Hal ini 

dilakukan karena dapat membahayakan perusahaan dalam jangka panjangnya.  

5. Penelitian ini memberikan hasil bahwa secara simultan, harga saham, ukuran 

perusahaan, rasio profitabilitas dan kepemilikan manajerial secara bersama-

sama berpengaruh terhadap tindakan perataan laba. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 

 

.  
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5.2 Keterbatasan  

       Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 

sebagai pertimbangan bagi peneliti selanjutnya agar mendapatkan hasil yang 

lebih baik. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara lain:  

1. Dalam penelitian ini periode penelitian terbatas hanya dua tahun.  

2. Rendahnya adjusted R2 dalam penelitian ini yaitu 0.397 variabel-variabel 

dalam penelitian ini hanya dapat menjelaskan sebesar 39,7% terhadap 

tindakan perataan laba.  

3. Perusahan yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu 46 perusahaan dan 

hanya diambil dari perusahaan manufaktur sehingga hasil penelitian ini tidak 

dapat digeneralisasi untuk semua jenis industri.  

5.3 Saran  

       Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan keterbatasan yang ada pada 

penelitian ini, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Sebaiknya untuk penelitian berikutnya dilakukan periode penelitian yang lebih 

panjang.  

2. Menambah variabel lain agar dapat menggambarkan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen yaitu tindakan perataan laba. 

Variabel-variabel tersebut dapat berupa umur perusahaan, struktur 

kepemilikan, asimetri informasi, pangsa pasar, jenis sektor industri 

perusahaan, dll. 
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3. Penelitian berikutnya dapat melakukan pengambilan sampel bukan hanya dari 

perusahaan manufaktur tetapi juga industri lainnya seperti LQ45, real estate, 

perbankan maupun telekomunikasi.  
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LAMPIRAN 1: DAFTAR SAMPEL PENELITIAN 

 

No. Nama Perusahaan Kode Emiten 

1 Alumindo Light Metal Industry Tbk ALMI 
2 Betonjaya Manunggal Tbk BTON 
3 Jaya Pari Steel Tbk JPRS 
4 Lion Metal Works Tbk LION 
5 Pelangi Indah Canindo Tbk PICO 
6 Indo Acitama Tbk SRSN 
7 Berlina Tbk BRNA 
8 Astra Otopart Tbk AUTO 
9 Indo Kordsa Tbk BRAM 

10 Sumi Indo Kabel Tbk IKBI 
11 Prashida Aneka Niaga Tbk PSDN 
12 Sekar Laut Tbk SKLT 
13 Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk ULTJ 
14 Kimia Farma Tbk KAEF 
15 Pyridam Farma Tbk PYFA 
16 Tempo Scan Pasific Tbk TSPC 
17 Mandom Indonesia Tbk TCID 
18 Langgeng Makmur Industry Tbk LMPI 
19 Lion Mesh Prima Tbk LMSH 
20 Yana Prima Hasta Persada Tbk YPAS 
21 Astra International Tbk ASII 
22 Selamat Sempurna Tbk SMSM 
23 Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 



LAMPIRAN 2: TABULASI DATA X DAN Y 

 

 

2011 2012 2011 2012 2011 2012 2011 2012 2011 2012
1 Alumindo Light Metal Industry Tbk ALMI 0.913043 0.652174 910 630 28.21409 28.26313 0.018071 0.007414 0.016039 0.016039
2 Betonjaya Manunggal Tbk BTON 1 0.73913 335 690 25.49999 25.70069 0.161283 0.170652 0.095833 0.095833
3 Jaya Pari Steel Tbk JPRS 0.956522 0.217391 485 335 26.80514 26.71124 0.086071 0.024109 0.155347 0.155347
4 Lion Metal Works Tbk LION 0.347826 0.434783 5250 10400 26.6254 26.79515 0.143611 0.196942 0.002345 0.00249
5 Pelangi Indah Canindo Tbk PICO 0.304348 0.869565 193 260 27.05448 27.11118 0.022480 0.018731 0.000818 0.000818
6 Indo Acitama Tbk SRSN 0.869565 0.391304 54 50 26.61265 26.71999 0.066415 0.042168 5.06E-06 0.120744
7 Berlina Tbk BRNA 0.608696 0.565217 1770 690 27.19091 27.37015 0.068011 0.070739 0.105093 0.158849
8 Astra Otopart Tbk AUTO 0.217391 0.478261 3400 3525 29.57181 29.81501 0.158177 0.127895 0.000765 0.000705
9 Indo Kordsa Tbk BRAM 0.652174 0.173913 2150 3000 28.13791 28.43008 0.042792 0.098056 0.280965 0.277632

10 Sumi Indo Kabel Tbk IKBI 0.695652 0.347826 750 1530 27.17752 27.38327 0.050330 0.049860 0.000951 0.000951
11 Prashida Aneka Niaga Tbk PSDN 0.478261 0.521739 310 205 26.76677 27.24919 0.056622 0.037537 0.016483 0.016483
12 Sekar Laut Tbk SKLT 0.826087 1 140 180 26.09035 26.24371 0.027898 0.031883 0.001251 0.001251
13 Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk ULTJ 0.173913 0.130435 1080 1380 28.40997 28.51512 0.046496 0.145998 0.179705 0.179705
14 Kimia Farma Tbk KAEF 0.565217 0.913043 340 720 28.2156 28.36163 0.095730 0.099099 4.91E-05 4.91E-05
15 Pyridam Farma Tbk PYFA 0.782609 0.956522 176 172 25.49424 25.63481 0.043818 0.039074 0.230769 0.230769
16 Tempo Scan Pasific Tbk TSPC 0.086957 0.26087 2550 3675 29.07803 29.16422 0.137955 0.137099 0.000878 0.000878
17 Mandom Indonesia Tbk TCID 0.26087 0.826087 7700 11000 27.754 27.86338 0.123833 0.119196 0.001419 0.001419
18 Langgeng Makmur Industry Tbk LMPI 0.73913 0.608696 205 255 27.25399 27.42664 0.007908 0.002871 5.56E-05 0.000167
19 Lion Mesh Prima Tbk LMSH 0.434783 0.304348 5000 10500 25.30843 25.57957 0.111176 0.321145 0.256198 0.256198
20 Yana Prima Hasta Persada Tbk YPAS 0.521739 0.782609 680 660 26.13272 26.57959 0.074365 0.047140 0.003517 0.003517
21 Astra International Tbk ASII 0.130435 0.043478 74000 7550 32.66486 32.83653 0.137291 0.124768 0.00036 0.00036
22 Selamat Sempurna Tbk SMSM 0.391304 0.695652 1360 2425 27.75929 27.9965 0.192865 0.186333 0.060433 0.060433
23 Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 0.043478 0.086957 4600 5850 31.61231 31.71404 0.091287 0.080565 0.000522 0.000157

X3 (RP) X4 (KM)No. Nama Perusahaan
Kode 

Emiten Y (IS) X1 (HS) X2 (UP)



LAMPIRAN 3.1: PERHITUNGAN Y TAHUN 2011 

 

ALMI 2009 3.462.792.043.247.480.00-            3.462.813.696.247.480.00            
2010 3.456.045.625.356.890.00            3.456.028.123.356.890.00-            
2011 3.428.977.953.547.74                    3.440.315.953.547.74-                    

BTON 2009 4.503.400.275.085.520.00-            4.503.388.840.085.520.00            
2010 4.496.831.895.254.170.00            4.496.832.890.254.170.00-            
2011 3.261.516.821.587.25                    3.250.804.821.587.25-                    

JPRS 2009 3.686.136.325.368.350.00-            3.686.089.084.368.350.00            
2010 3.679.765.180.680.930.00            3.679.738.652.680.930.00-            
2011 3.232.162.263.231.61                    3.222.921.263.231.61-                    

LION 2009 4.033.150.227.587.330.00-            4.026.913.578.682.140.00-            
2010 4.026.918.596.682.140.00            2.984.775.192.905.44-                    
2011 2.998.679.192.905.44                    18.842.378.021.492.40                  

PICO 2009 4.097.509.153.488.440.00-            4.091.607.942.081.500.00-            
2010 4.091.607.348.081.500.00            3.147.977.824.735.45-                    
2011 3.148.237.824.735.45                    18.928.578.007.059.10                  

SRSN 2009 3.736.363.241.183.050.00-            3.730.266.237.388.610.00-            
2010 3.730.250.687.388.610.00            3.107.459.582.701.08-                    
2011 3.121.617.582.701.08                    19.157.129.821.361.00                  

BRNA 2009 3.875.807.944.622.680.00-            3.869.758.972.939.700.00-            
2010 3.869.773.472.939.700.00            2.924.731.654.230.28-                    
2011 2.933.767.654.230.28                    18.841.585.190.929.60                  

AUTO 2009 3.570.818.723.691.250.00-            3.564.238.121.969.460.00-            
2010 3.564.611.035.969.460.00            2.548.733.172.276.48-                    
2011 2.509.137.172.276.48                    16.352.616.109.343.60                  

BRAM 2009 3.917.905.898.755.310.00-            3.911.939.558.254.510.00-            
2010 3.912.001.612.254.510.00            3.302.552.431.890.73-                    
2011 3.239.431.431.890.73                    18.980.967.375.902.40                  

IKBI 2009 3.582.169.533.283.170.00-            3.575.831.991.337.920.00-            
2010 3.575.807.872.337.920.00            3.052.327.185.535.38-                    
2011 3.079.706.185.535.38                    18.232.170.455.952.00                  

PSDN 2009 3.866.600.271.308.270.00-            3.860.252.014.918.030.00-            
2010 3.860.232.483.918.030.00            2.995.942.911.449.16-                    
2011 3.006.881.911.449.16                    18.580.974.627.628.40                  

SKLT 2009 3.827.842.420.721.210.00-            3.821.571.540.779.160.00-            
2010 3.821.563.571.779.160.00            3.290.493.101.865.45-                    
2011 3.291.636.101.865.45                    19.585.628.501.142.30                  

ULTJ 2009 4.235.837.213.934.770.00-            4.230.029.704.669.550.00-            
2010 4.230.075.674.669.550.00            3.184.922.428.877.28-                    
2011 3.179.122.428.877.28                    18.678.562.715.055.90                  

KAEF 2009 3.790.059.580.266.290.00-            3.783.802.203.228.340.00-            
2010 3.783.878.413.228.340.00            3.020.102.607.130.79-                    
2011 3.053.149.607.130.79                    18.349.309.186.422.50                  

PYFA 2009 3.957.342.133.592.840.00-            3.950.920.692.558.870.00-            
2010 3.950.921.118.558.870.00            3.348.325.345.602.93-                    
2011 3.349.298.345.602.93                    19.967.530.495.838.60                  

TSPC 2009 4.305.895.098.516.160.00-            4.299.524.481.734.620.00-            
2010 4.299.653.406.734.620.00            2.668.681.746.924.69-                    
2011 2.766.154.746.924.69                    17.262.453.565.882.30                  

TCID 2009 4.042.557.365.615.520.00-            4.036.621.002.799.000.00-            
2010 4.036.627.835.799.000.00            2.879.402.716.231.33-                    
2011 2.887.996.716.231.33                    18.453.734.267.500.50                  

LMPI 2009 3.744.627.937.209.780.00-            3.738.645.062.543.770.00-            
2010 3.738.641.864.543.770.00            3.177.195.591.992.63-                    
2011 3.179.825.591.992.63                    18.839.179.828.721.00                  

LMSH 2009 4.234.646.496.049.070.00-            4.228.053.475.959.260.00-            
2010 4.228.058.425.959.260.00            3.278.290.317.391.65-                    
2011 3.281.837.317.391.65                    19.901.296.948.270.30                  

YPAS 2009 4.027.543.829.866.310.00-            4.021.187.949.158.110.00-            
2010 4.021.190.595.158.110.00            3.195.057.384.311.93-                    
2011 3.190.492.384.311.93                    19.313.118.198.039.30                  

ASII 2009 3.409.418.410.825.880.00-            3.396.746.976.524.880.00-            
2010 3.403.710.976.524.880.00            773.036.876.064.00                       
2011 3.299.963.123.936.00                    17.828.152.402.649.30                  

SMSM 2009 3.977.159.968.200.890.00-            3.971.155.870.357.960.00-            
2010 3.971.187.869.357.960.00            2.755.113.624.913.99-                    
2011 2.809.524.624.913.99                    18.676.887.358.468.50                  

INDF 2009 5.885.123.872.860.410.00-            5.876.347.969.251.070.00-            
2010 5.878.288.901.251.070.00            1.347.661.627.529.02                    
2011 347.029.627.529.02-                       20.295.594.411.984.30                  

Kode 
Emiten

Tahun

2011

KORELASI PERINGKAT Y 2011Delta DAC Delta PDI

-0.999999999986693 21 0.913043

-0.99999999999764 23 1

-0.9999999999953 22 0.956522

0.864114676 8 0.347826

0.864117309 7 0.304348

0.863916541 20 0.869565

0.864031596 14 0.608696

0.864181887 5 0.217391

0.86401338 15 0.652174

0.863951025 16 0.695652

0.864065945 11 0.478261

0.863916659 19 0.826087

0.864198954 4 0.173913

0.864046479 13 0.565217

0.863946901 18 0.782609

0.864411996 2 0.086957

0.864153619 6 0.26087

0.863949648 17 0.73913

0.864098401 10 0.434783

0.864056588 12 0.521739

0.864779774 1 0.043478

0.864373965 3 0.130435

0.864107817 9 0.391304



LAMPIRAN 3.2: PERHITUNGAN Y TAHUN 2012 

ALMI 2010 3.456.045.625.356.890.00            3.456.028.123.356.890.00-            
2011 3.428.977.953.547.74                    3.440.315.953.547.74-                    
2012 17.301.317.764.798.90-                  17.284.157.882.046.90                  

BTON 2010 4.496.831.895.254.170.00            4.496.832.890.254.170.00-            
2011 3.261.516.821.587.25                    3.250.804.821.587.25-                    
2012 19.704.404.820.258.20-                  19.709.953.833.244.20                  

JPRS 2010 3.679.765.180.680.930.00            3.679.738.652.680.930.00-            
2011 3.232.162.263.231.61                    3.222.921.263.231.61-                    
2012 18.636.834.706.594.30-                  18.608.838.507.835.30                  

LION 2010 4.026.918.596.682.140.00            4.026.913.578.682.140.00-            
2011 2.998.679.192.905.44                    2.984.775.192.905.44-                    
2012 18.809.539.299.838.40-                  18.842.378.021.492.40                  

PICO 2010 4.091.607.348.081.500.00            4.091.607.942.081.500.00-            
2011 3.148.237.824.735.45                    3.147.977.824.735.45-                    
2012 18.929.702.294.895.10-                  18.928.578.007.059.10                  

SRSN 2010 3.730.250.687.388.610.00            3.730.266.237.388.610.00-            
2011 3.121.617.582.701.08                    3.107.459.582.701.08-                    
2012 19.164.153.906.361.00-                  19.157.129.821.361.00                  

BRNA 2010 3.869.773.472.939.700.00            3.869.758.972.939.700.00-            
2011 2.933.767.654.230.28                    2.924.731.654.230.28-                    
2012 18.824.737.934.929.60-                  18.841.585.190.929.60                  

AUTO 2010 3.564.611.035.969.460.00            3.564.238.121.969.460.00-            
2011 2.509.137.172.276.48                    2.548.733.172.276.48-                    
2012 16.377.768.109.343.60-                  16.352.616.109.343.60                  

BRAM 2010 3.912.001.612.254.510.00            3.911.939.558.254.510.00-            
2011 3.239.431.431.890.73                    3.302.552.431.890.73-                    
2012 18.814.394.681.412.40-                  18.980.967.375.902.40                  

IKBI 2010 3.575.807.872.337.920.00            3.575.831.991.337.920.00-            
2011 3.079.706.185.535.38                    3.052.327.185.535.38-                    
2012 18.225.231.419.232.00-                  18.232.170.455.952.00                  

PSDN 2010 3.860.232.483.918.030.00            3.860.252.014.918.030.00-            
2011 3.006.881.911.449.16                    2.995.942.911.449.16-                    
2012 18.579.209.223.357.40-                  18.580.974.627.628.40                  

SKLT 2010 3.821.563.571.779.160.00            3.821.571.540.779.160.00-            
2011 3.291.636.101.865.45                    3.290.493.101.865.45-                    
2012 19.583.641.807.371.30-                  19.585.628.501.142.30                  

ULTJ 2010 4.230.075.674.669.550.00            4.230.029.704.669.550.00-            
2011 3.179.122.428.877.28                    3.184.922.428.877.28-                    
2012 18.426.454.095.570.90-                  18.678.562.715.055.90                  

KAEF 2010 3.783.878.413.228.340.00            3.783.802.203.228.340.00-            
2011 3.053.149.607.130.79                    3.020.102.607.130.79-                    
2012 18.315.308.189.044.50-                  18.349.309.186.422.50                  

PYFA 2010 3.950.921.118.558.870.00            3.950.920.692.558.870.00-            
2011 3.349.298.345.602.93                    3.348.325.345.602.93-                    
2012 19.967.394.274.475.60-                  19.967.530.495.838.60                  

TSPC 2010 4.299.653.406.734.620.00            4.299.524.481.734.620.00-            
2011 2.766.154.746.924.69                    2.668.681.746.924.69-                    
2012 17.205.247.487.164.30-                  17.262.453.565.882.30                  

TCID 2010 4.036.627.835.799.000.00            4.036.621.002.799.000.00-            
2011 2.887.996.716.231.33                    2.879.402.716.231.33-                    
2012 18.442.969.825.533.50-                  18.453.734.267.500.50                  

LMPI 2010 3.738.641.864.543.770.00            3.738.645.062.543.770.00-            
2011 3.179.825.591.992.63                    3.177.195.591.992.63-                    
2012 18.843.595.311.052.00-                  18.839.179.828.721.00                  

LMSH 2010 4.228.058.425.959.260.00            4.228.053.475.959.260.00-            
2011 3.281.837.317.391.65                    3.278.290.317.391.65-                    
2012 19.870.911.433.244.30-                  19.901.296.948.270.30                  

YPAS 2010 4.021.190.595.158.110.00            4.021.187.949.158.110.00-            
2011 3.190.492.384.311.93                    3.195.057.384.311.93-                    
2012 19.313.266.663.787.30-                  19.313.118.198.039.30                  

ASII 2010 3.403.710.976.524.880.00            3.396.746.976.524.880.00-            
2011 3.299.963.123.936.00                    773.036.876.064.00                       
2012 16.445.152.402.649.30-                  17.828.152.402.649.30                  

SMSM 2010 3.971.187.869.357.960.00            3.971.155.870.357.960.00-            
2011 2.809.524.624.913.99                    2.755.113.624.913.99-                    
2012 18.627.604.026.976.50-                  18.676.887.358.468.50                  

INDF 2010 5.878.288.901.251.070.00            5.876.347.969.251.070.00-            
2011 347.029.627.529.02-                       1.347.661.627.529.02                    
2012 20.441.274.411.984.30-                  20.295.594.411.984.30                  

Kode 
Emiten

Tahun

2012

KORELASI PERINGKAT Y 2012Delta DAC Delta PDI

0.9999999999990080000000-               15 0.652174

0.9999999999994990000000-               17 0.73913

0.9999999999621960000000-               5 0.217391

0.9999999999918280000000-               10 0.434783

0.9999999999999570000000-               20 0.869565

0.9999999999878310000000-               9 0.391304

0.9999999999984750000000-               13 0.565217

0.9999999999919100000000-               11 0.478261

0.9999999987117350000000-               4 0.173913

0.9999999999875050000000-               8 0.347826

0.9999999999978240000000-               12 0.521739

0.9999999999999840000000-               23 1

0.9999999986153390000000-               3 0.130435

0.9999999999999630000000-               21 0.913043

0.9999999999999840000000-               22 0.956522

0.9999999999676090000000-               6 0.26087

0.9999999999998940000000-               19 0.826087

0.9999999999986690000000-               14 0.608696

0.9999999999850230000000-               7 0.304348

0.9999999999995440000000-               18 0.782609

0.9999999859105310000000-               2 0.086957

0.9999997703535460000000-               1 0.043478

0.9999999999993510000000-               16 0.695652



LAMPIRAN 4: PERHITUNGAN HARGA SAHAM (X1) 

 

 

2008 2009 2010 2011 2012
1 Alumindo Light Metal Industry Tbk ALMI 980 590 840 910 630
2 Betonjaya Manunggal Tbk BTON 335 275 340 335 690
3 Jaya Pari Steel Tbk JPRS 166 265 580 485 335
4 Lion Metal Works Tbk LION 3075 2100 3800 5250 10400
5 Pelangi Indah Canindo Tbk PICO 430 220 190 193 260
6 Indo Acitama Tbk SRSN 99 67 60 54 50
7 Berlina Tbk BRNA 320 600 1600 1770 690
8 Astra Otopart Tbk AUTO 3500 5750 13950 3400 3525
9 Indo Kordsa Tbk BRAM 1800 1450 2400 2150 3000

10 Sumi Indo Kabel Tbk IKBI 500 1620 1200 750 1530
11 Prashida Aneka Niaga Tbk PSDN 100 110 80 310 205
12 Sekar Laut Tbk SKLT 90 150 140 140 180
13 Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk ULTJ 800 580 1210 1080 1380
14 Kimia Farma Tbk KAEF 76 127 159 340 720
15 Pyridam Farma Tbk PYFA 50 110 127 176 172
16 Tempo Scan Pasific Tbk TSPC 400 730 1710 2550 3675
17 Mandom Indonesia Tbk TCID 5500 8100 7200 7700 11000
18 Langgeng Makmur Industry Tbk LMPI 70 215 270 205 255
19 Lion Mesh Prima Tbk LMSH 3600 2400 4800 5000 10500
20 Yana Prima Hasta Persada Tbk YPAS 205 560 680 680 660
21 Astra International Tbk ASII 10550 34700 54550 74000 7550
22 Selamat Sempurna Tbk SMSM 650 750 1070 1360 2425
23 Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 930 3550 4875 4600 5850

HARGA SAHAM
Kode EmitenNama PerusahaanNo.



LAMPIRAN 5: PERHITUNGAN UKURAN PERUSAHAAN (X2) 

 

 

 

 

2007 2008 2009 2010 2011 2012
1 Alumindo Light Metal Industry Tbk ALMI 1.370.928.000.000 1.636.668.000.000 1.481.611.000.000 1.504.154.000.000 1791523000000 1881568513922
2 Betonjaya Manunggal Tbk BTON 46.469.000.000 70.509.000.000 69.784.000.000 89.781.000.000 118715000000 145100528067
3 Jaya Pari Steel Tbk JPRS 268.790.000.000 399.344.000.000 353.951.000.000 411.282.000.000 437849000000 398606524648
4 Lion Metal Works Tbk LION 216.130.000.000 253.142.000.000 271.366.000.000 303.900.000.000 365816000000 433497042140
5 Pelangi Indah Canindo Tbk PICO 452.880.000.000 588.564.000.000 542.660.000.000 570.360.000.000 561840000000 594616098268
6 Indo Acitama Tbk SRSN 334.128.000.000 392.937.000.000 413.777.000.000 364.005.000.000 361182000000 402108960000
7 Berlina Tbk BRNA 386.976.000.000 432.642.000.000 507.226.000.000 550.907.000.000 643964000000 770383930000
8 Astra Otopart Tbk AUTO 3.454.254.000.000 3.981.316.000.000 4.644.939.000.000 5.585.852.000.000 6964227000000 8881642000000
9 Indo Kordsa Tbk BRAM 1.554.863.000.000 1.672.766.000.000 1.349.631.000.000 1.492.728.000.000 1660119000000 2223454411460

10 Sumi Indo Kabel Tbk IKBI 589.322.000.000 636.409.000.000 561.949.000.000 600.820.000.000 635399000000 780550892700
11 Prashida Aneka Niaga Tbk PSDN 291.723.000.000 286.965.000.000 353.629.000.000 414.611.000.000 421366000000 682611125989
12 Sekar Laut Tbk SKLT 182.697.000.000 201.003.000.000 196.186.000.000 199.375.000.000 214238000000 249746467756
13 Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk ULTJ 1.362.830.000.000 1.740.646.000.000 1.732.702.000.000 2.006.596.000.000 2179182000000 2420793382029
14 Kimia Farma Tbk KAEF 1.386.739.000.000 1.445.670.000.000 1.565.831.000.000 1.657.292.000.000 1794242000000 2076347580785
15 Pyridam Farma Tbk PYFA 95.157.000.000 98.655.000.000 99.937.000.000 100.587.000.000 118034000000 135849510061
16 Tempo Scan Pasific Tbk TSPC 2.773.135.000.000 2.967.057.000.000 3.263.103.000.000 3.589.596.000.000 4250374000000 4632984970719
17 Mandom Indonesia Tbk TCID 725.197.000.000 910.790.000.000 994.620.000.000 1.047.238.000.000 1130865000000 1261572952461
18 Langgeng Makmur Industry Tbk LMPI 531.756.000.000 560.078.000.000 540.514.000.000 608.920.000.000 685896000000 815153025335
19 Lion Mesh Prima Tbk LMSH 62.812.000.000 61.988.000.000 72.831.000.000 78.200.000.000 98019000000 128547715366
20 Yana Prima Hasta Persada Tbk YPAS 125.330.000.000 180.550.000.000 191.136.000.000 200.856.000.000 223509000000 349438243276
21 Astra International Tbk ASII 63.520.000.000.000 80.740.000.000.000 88.938.000.000.000 112.857.000.000.000 153521000000000 182274000000000
22 Selamat Sempurna Tbk SMSM 830.050.000.000 929.753.000.000 941.651.000.000 1.067.103.000.000 1136858000000 1441204473590
23 Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 29.706.895.000.000 39.594.264.000.000 40.382.953.000.000 47.275.955.000.000 53585933000000 59324207000000

No. Nama Perusahaan Kode 
Emiten TOTAL ASET



LAMPIRAN 6: PERHITUNGAN RASIO PROFITABILITAS (X3) 

 

 

 

 

 

2007 2008 2009 2010 2011 2012
1 Alumindo Light Metal Industry Tbk ALMI 0.02314 0.00279 0.01770 0.02907 0.01807 0.00741
2 Betonjaya Manunggal Tbk BTON 0.18902 0.29532 0.13453 0.09349 0.16128 0.17065
3 Jaya Pari Steel Tbk JPRS 0.15464 0.12310 0.00542 0.06916 0.08607 0.02411
4 Lion Metal Works Tbk LION 0.11705 0.14948 0.12387 0.12712 0.14361 0.19694
5 Pelangi Indah Canindo Tbk PICO 0.01882 0.02206 0.02332 0.02107 0.02248 0.01873
6 Indo Acitama Tbk SRSN 0.07690 0.01730 0.06134 0.02701 0.06641 0.04217
7 Berlina Tbk BRNA 0.03430 0.05200 0.04397 0.06888 0.06801 0.07074
8 Astra Otopart Tbk AUTO 0.00538 0.00028 0.17437 0.21936 0.15818 0.12789
9 Indo Kordsa Tbk BRAM 0.02834 0.06288 0.05610 0.09699 0.04279 0.09806

10 Sumi Indo Kabel Tbk IKBI 0.13145 0.15350 0.05111 0.00766 0.05033 0.04986
11 Prashida Aneka Niaga Tbk PSDN 0.00095 0.08793 0.12709 0.06195 0.05662 0.03754
12 Sekar Laut Tbk SKLT 0.03143 0.02125 0.06526 0.02424 0.02790 0.03188
13 Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk ULTJ 0.02230 0.17457 0.03479 0.05349 0.04650 0.14600
14 Kimia Farma Tbk KAEF 0.03763 0.03832 0.03992 0.08370 0.09573 0.09910
15 Pyridam Farma Tbk PYFA 0.01832 0.02340 0.03775 0.04175 0.04382 0.03907
16 Tempo Scan Pasific Tbk TSPC 0.10385 0.11018 0.11061 0.13783 0.13796 0.13710
17 Mandom Indonesia Tbk TCID 0.15338 0.12610 0.12529 0.12552 0.12383 0.11920
18 Langgeng Makmur Industry Tbk LMPI 0.02332 0.00459 0.01109 0.00459 0.00791 0.00287
19 Lion Mesh Prima Tbk LMSH 0.09460 0.14902 0.03296 0.09400 0.11118 0.32115
20 Yana Prima Hasta Persada Tbk YPAS 0.10739 0.10353 0.09700 0.10548 0.07436 0.04714
21 Astra International Tbk ASII 0.12547 0.13993 0.13992 0.15067 0.13729 0.12477
22 Selamat Sempurna Tbk SMSM 0.10670 0.10917 0.15181 0.15448 0.19287 0.18633
23 Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 0.04547 0.04542 0.07074 0.08323 0.09129 0.08056

No. Nama Perusahaan Kode 
Emiten ROA (EAT/TOTAL ASET)



LAMPIRAN 7: PERHITUNGAN KEPEMILIKAN MANAJERIAL (X4)

Kepemilikan 
Manajerial Jumlah Saham Beredar % KM Kepemilikan 

Manajerial
Jumlah Saham 

Beredar % KM

1 Alumindo Light Metal Industry Tbk ALMI 4.940.000 308.000.000 1.60% 0.016039 4.940.000 308.000.000 1.60% 0.016039
2 Betonjaya Manunggal Tbk BTON 17.250.000 180.000.000 9.58% 0.0958333 17.250.000 180.000.000 9.58% 0.095833
3 Jaya Pari Steel Tbk JPRS 116.510.000 750.000.000 15.53% 0.1553467 116.510.000 750.000.000 15.53% 0.155347
4 Lion Metal Works Tbk LION 122.000 52.016.000 0.23% 0.0023454 129.500 52.016.000 0.25% 0.00249
5 Pelangi Indah Canindo Tbk PICO 465.000 568.375.000 0.08% 0.0008181 465.000 568.375.000 0.08% 0.000818
6 Indo Acitama Tbk SRSN 30.471 6.020.000.000 0.00% 5.06E-06 726.876.144 6.020.000.000 12.07% 0.120744
7 Berlina Tbk BRNA 14.502.800 138.000.000 10.51% 0.1050928 109.606.000 690.000.000 15.88% 0.158849
8 Astra Otopart Tbk AUTO 2.950.000 3.855.786.400 0.08% 0.0007651 2.717.000 3.855.786.400 0.07% 0.000705
9 Indo Kordsa Tbk BRAM 126.434.471 450.000.000 28.10% 0.2809655 124.934.471 450.000.000 27.76% 0.277632

10 Sumi Indo Kabel Tbk IKBI 291.000 306.000.000 0.10% 0.000951 291.000 306.000.000 0.10% 0.000951
11 Prashida Aneka Niaga Tbk PSDN 23.735.000 1.440.000.000 1.65% 0.0164826 23.735.000 1.440.000.000 1.65% 0.016483
12 Sekar Laut Tbk SKLT 864.000 690.740.500 0.13% 0.0012508 864.000 690.740.500 0.13% 0.001251
13 Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk ULTJ 519.055.500 2.888.382.000 17.97% 0.1797046 519.055.500 2.888.382.000 17.97% 0.179705
14 Kimia Farma Tbk KAEF 272.500 5.554.000.000 0.00% 4.906E-05 272.500 5.554.000.000 0.00% 4.91E-05
15 Pyridam Farma Tbk PYFA 123.480.000 535.080.000 23.08% 0.2307692 123.480.000 535.080.000 23.08% 0.230769
16 Tempo Scan Pasific Tbk TSPC 3.949.500 4.500.000.000 0.09% 0.0008777 3.949.500 4.500.000.000 0.09% 0.000878
17 Mandom Indonesia Tbk TCID 285.225 201.066.667 0.14% 0.0014186 285.225 201.066.667 0.14% 0.001419
18 Langgeng Makmur Industry Tbk LMPI 56.087 1.008.517.669 0.01% 5.561E-05 168.263 1.008.517.669 0.02% 0.000167
19 Lion Mesh Prima Tbk LMSH 2.459.500 9.600.000 25.62% 0.2561979 2.459.500 9.600.000 25.62% 0.256198
20 Yana Prima Hasta Persada Tbk YPAS 2.349.500 668.000.089 0.35% 0.0035172 2.349.500 668.000.089 0.35% 0.003517
21 Astra International Tbk ASII 14.590.000 40.483.553.140 0.04% 0.0003604 14.590.000 40.483.553.140 0.04% 0.00036
22 Selamat Sempurna Tbk SMSM 87.003.806 1.439.668.860 6.04% 0.0604332 87.003.806 1.439.668.860 6.04% 0.060433
23 Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 4.583.200 8.780.426.500 0.05% 0.000522 1.380.020 8.780.426.500 0.02% 0.000157

2011 2012

No. Nama Perusahaan Kode 
Emiten



LAMPIRAN 8: CONTOH LAPORAN KEUANGAN 
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